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ABSTRAK

Metta,  2011.  Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  (LAZ)  di  Masjid 
Nasional  Al-Akbar  Surabaya.  Skripsi  Manajemen  Dakwah 
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Persoalan yang hendak dikaji oleh penulis dalam skripsi ini 
yaitu  :  Bagaimana  Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  (LAZ)  yang 
diterapkan di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.

Untuk  mengungkap  persoalan  diatas  secara  menyeluruh, 
dalam penelitian  ini  digunakan  jenis  penelitian  kualitatif  deskriptif 
dengan  pendekatan  studi  kasus  yang  berguna  untuk  mengungkap 
bentuk  aktivitas  dan  faktor  pendukung  serta  masalah  pengelolaan 
zakat. Setelah mengumpulkan data yang didapat dari temuan penulis 
di lapangan penelitian kemudian data tersebut di analisis secara kritis 
sehingga  diperoleh  hasil  penelitian  yang  valid  mengenai  sistem 
manajemen dan proses manajemen zakat.

Dari  hasil  penelitian  ini  di  temukan bahwa :  dalam sistem 
manajemen  pengelolaan  zakat  meliputi  perencanaan, 
pengorganisasian,  penggerakan  dan  pengawasan  sedangkan  proses 
pelaksanaan  manajemen  pengelolaan  zakat  di  LAZ  MAS  adalah 
sebagai  berikut  penentuan  sumber  dana,  pemanfaatan  sumber  dana 
dan pertanggung jawaban sumber dana.

Dari  masalah  dan  kesimpulan  tersebut,  peneliti  ingin 
mengetahui  rahasia  suksesnya  LAZ  MAS  dalam  melaksanakan 
manajemennya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mempunyai potensi ikut berpartisipasi dalam pembangunan 

guna  meningkatkan  taraf  hidup  dan  kesejahteraan  masyarakat.  Potensi 

yang  digali  dan  dikembangkan  dalam  pembangunan  di  bidang  sosial 

adalah pengumpulan zakat. Islam mengajarkan zakat kepada penganutnya 

karena kepedulian islam terhadap permasalahan sosial.  Membayar  zakat 

merupakan  upaya  untuk  membantu  golongan  lemah   (Dhuafa)   dan 

merupakan realisasi iman.

Manajemen merupakan suatu kegiatan serangkaian tindakan atau 

proses  untuk mencapai  tujuan yang telah ditetapkan,  melalui  kerjasama 

dengan orang lain, maka arti dari serangkaian tindakan dalam mencapai 

tujuannya diperlukan kerjasama yang rasional dan efektif, dengan berbagai 

tindakan yang saling berkaitan.1 

Zakat  merupakan  bentuk  peribadatan  kepada  Allah  dengan 

mendayagunakan harta sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata dalam sebuah 

tulisannya  “jiwa  orang  yang  berzakat  menjadi  bersih  dan  kekayaannya 

akan menjadi bersih pula dan bertambah maknanya: firman Allah:

1 Sukamdiono, 1997, Manajemen Koperasi, Erlangga, Semarang. hal. 1
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                          

           

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu  
kamu  membersihkan  dan  mensucikan  mereka  dan  mendoalah  untuk  
mereka.  Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)  ketenteraman jiwa bagi  
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.2

Zakat  adalah  kewajiban  harta  yang  spesifik,  memiliki  syarat 

tertentu  dan waktu  tertentu,  dan  infaq  adalah  mengeluarkan harta  yang 

mencakup zakat dan non zakat, ada yang wajib dan ada pula yang sunnah.3 

Zakat di bagi menjadi dua yaitu : zakat maal dan zakat fitrah.

Zakat  maal  adalah  zakat yang dikenakan atas  harta (maal)  yang 

dimiliki oleh individu atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan secara hukum (syara).  Maal berasal dari 

bahasa arab yang secara harfiah berarti harta.

Zakat  fitrah atau  disebut  juga  dengan  zakat  jiwa  yang  artinya 

adalah untuk menyucikan badan atau jiwa.  Dengan kata lain membayar 

zakat  fitrah merupakan  kewajiban  bagi  setiap  muslim  baik  kaya  atau 

miskin,  laki-laki  dan  perempuan,  tua  dan  muda,  merdeka  atau  hamba 

untuk mengeluarkan sebagian dari makanan pokok menurut syari’at agama 

islam  setelah  mengerjakan  puasa  bulan  Ramadhan  pada  setiap  tahun. 

Ukuran zakat fitrah adalah satu gantang (sha’) untuk setiap muzakki atau 

kira-kira 3,5 liter. 

2 Depaq RI, 1976, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bumi Restu, Jakarta. hal. 297
3 April Purwanto, 2006, Cara Cepat Menghitung Zakat,  Sketsa, Yogyakarta.  hal. 6

http://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://id.wikipedia.org/wiki/Harta
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Fenomena  ini  menggambarkan  banyaknya  masalah  yang  tengah 

dihadapi oleh lembaga pengelola LAZ. Kontribusi umat islam tiga unsure 

manajemen  yang  meliputi;  manajemen  penggalangan  dana,  manajemen 

pengelolaan,  dan  manajemen  pendistribusian  LAZ.  Dari  tiga  unsure 

tersebut manajemen pengelolaan merupakan tolok ukur bagi terbentuknya 

pemberdayaan ekonomi umat.4

Sebagai  ibadah  maaliyah,  zakat  mempunyai  dimensi  dan  fungsi 

social ekonomi atau pemerataan karunia Allah SWT dan juga merupakan 

perwujudan solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan. 

Zakat  juga  sebagai  pembuktian  persaudaraan  muslim  sebagai  pengikat 

batin  antara  yang  kaya  dan  yang  miskin  serta  sebagai  jembatan  antara 

golongan kuat dan lemah.

Zakat  memiliki  hikmah  yang  besar,  bagi  muzakki,  mustahik, 

maupun  bagi  masyarakat  muslim  pada  umumnya.  Bagi  muzakki  zakat 

berarti mendidik jiwa manusia untuk suka berkorban dan membersihkan 

jiwa  dari  sifat  kikir,  sombong  dan  angkuh  yang  biasanya  menyertai 

pemilikan harta yang banyak dan berlebih.

Seseorang  yang  mengeluarkan  zakat,  berarti  dia  telah 

membersihkan diri, jiwa, dan hartanya. Dia telah membersihkan jiwanya 

dari  penyakit  kikir  (bakhil)  dan membersihkan hartanya  dari  hak orang 

lain yang ada dalam hartanya itu. Orang yang berhak menerimanya pun 

4 Hertanto Widodo, 2001,  Akuntansi dan Manajemen Keuangan untuk Organisasi  
Pengelola Zakat, Grafika, Bandung. hal. 74
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akan bersih  jiwanya  dari  penyakit  dengki,  iri  hati  terhadap orang yang 

mempunyai harta.

Dilihat dari satu segi, bila seseorang mengeluarkan zakat, berarti 

hartanya berkurang. Tetapi bila dilihat dari sudut pandang islam, padahal 

bertambah dan harta yang masih ada juga membawa berkah. Disamping 

pahala bertambah, juga harta itu berkembang karena mendapat ridha dari 

Allah dan berkat panjatan doa dari fakir miskin, anak-anak yatim dan para 

mustahik lainnya yang merasa disantuni dari hasil zakat itu.

Problematika  kehidupan  umat  islam  sangatlah  komplek, 

kemiskinan, kebodohan keterbelakangan merupakan potret sebagian besar 

bangsa  Indonesia  yang  mayoritas  adalah  umat  islam.5 Kemiskinan 

merupakan  salah  satu  kondisi  kekurangan  dengan  ketidak  mampuan 

memenuhi  kebutuhan pokok sebagai  cirinya.  Kemiskinan  terjadi  karena 

adanya  ketimpangan  social,  dan  kurangnya  perasaan  solidaritas  sosial. 

Kemiskinan  akan  menimbulkan  keserakahan  bila  secara  kontrSas 

berhadapan  dengan  kemewahan  dan  ketidakpedulian.  Kepedulian  akan 

muncul  bila  nilai  ukhuwah dan  solidaritas  mengisi  sikap  mental  orang 

kaya  untuk  membantu  yang  lemah.  Membantu  mereka  sama  dengan 

membantu diri sendiri.6

Selain itu, sistem zakat tidak mengamini gaya Robin Hood ataupun 

si Pitung, artinya sumber harta yang dizakatkan haruslah berasal dari harta 

yang  halal  dan  baik,  begitu  pula  dengan  mekanisme  pengambilan  dari 

5 Fuad Amsari, 1995, Islam Kaafah Tantangan dan Aplikasinya,GIP, Jakarta. hal. 208
6 Jalaludin Rahmat, 1991, Islam Aktual, Mizan, Bandung,  hal. 233
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kelompok surplus, ada aturan dan mekanisme yang dapat dikembangkan 

secara  professional.  Pada  fenomena  saat  ini  semisal  Indonesia,  otoritas 

Negara sudah diwakili oleh suatu bentuk lembaga intermediary (Amil), di 

mana berdasarkan UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, 

bahwa Pengelola zakat dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 

dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan pemerintah.

Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional Al Akbar Surabaya (LAZ 

MAS)  dikelola  melalui  Direktorat  Ijtimaiyyah.  Lembaga  Amil  Zakat 

adalah  salah  satu  lembaga  pengelola  zakat  yang  memiliki  tugas  pokok 

mengumpulkan, mendistribusikan dan memberdayakan zakat. MAS terus 

meningkatkan layanan sosialnya,  Salah satunya dengan menggelar acara 

Sosialisasi  Zakat  Maal  Produktif   kepada  dhuafa  yang  kesulitan  dalam 

modal  usaha.  Acara  ini  merupakan  program  LAZ  MAS  yang  secara 

kontinyu membantu perekonomian masyarakat Surabaya pada khususnya 

dan Jawa Timur pada umumnya.

Zakat fitrah di LAZ MAS dilaksanakan setiap Ramadhan, Tahun 

lalu  penerimaan  dan  pengelolaan  zakat  di  LAZ  MAS  dilakukan  oleh 

Bagian  Keuangan dan Usaha  masjid  tersebut.  Pada lebaran  2007 MAS 

telah menghimpun zakat  dari  masyarakat  senilai  Rp 90 juta.  Kemudian 

tahun berikutnya sebesar Rp 135 juta. Dan tahun ini ditargetkan Rp 200 

juta.  Selain  zakat,  MAS  juga  membagi-bagikan  sedikitnya  1.500  nasi 

bungkus gratis kepada masyarakat untuk berbuka puasa. 
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Masjid  Nasional  Al-Akbar  Surabaya  dibangun  sejak  tanggal  04 

Agustus  1995,  atas  gagasan  Wali  Kota  Surabaya  saat  itu  H.  Soenarti 

Soemoprawiro.  Dan di  resmikan pada  tanggal  10 November  2000 oleh 

Bapak Presiden  RI KH. Abdurrahman  Wahid.  Ciri  yang  mudah  dilihat 

adalah kubahnya yang besar menyerupai setengah telur dengan 1,5 layer 

yang  memiliki  tinggi  sekitar  27  meter  didampingi  4  kubah  kecil  yang 

berwarna biru. Serta memiliki satu menara yang tingginya 99 meter.

Masjid  Al-Akbar  Surabaya  adalah  masjid  bertaraf  nasional 

terdepan dalam dakwah dan syiar Islam,  Pengembangan Pendidikan dan 

pengembangan  SDM,  ditopang  dengan  manajemen  yang  handal  untuk 

mewujudkan   masyarakat  yang  berakhlak  mulia.  Ciri  yang  lain  adalah 

pintu masuk ke dalam ruangan masjid  tinggi  dan besar  dan mihrabnya 

adalah mihrab masjid terbesar di Indonesia. Keunikan bentuk kubah MAS 

ini terletak pada bentuk kubah yang hampir menyerupai setengah telur.

Masjid  Nasioanal  Al-Akbar  Surabaya  sebagai  fenomena  yang 

konkrit  yang memiliki  kepedulian kaum terhadap dhuafa bergerak pada 

kegiatan-kegiatan  social  yang  bertujuan  untuk  mengelola  dana  zakat, 

berdasarkan kaidah islam dengan menggunakan manajemen profesional. 

Untuk mengetahui lebih mendalam pola pembinaan dan sistem manajemen 

yang  dilakukan  Masjid  Nasional  Al-Akbar  peneliti  bermaksud 

menuangkan  dalam  sebuah  skripsi  dengan  judul  :  “  MANAJEMEN 

LEMBAGA  AMIL  ZAKAT  (LAZ)  DI  MASJID  NASIONAL  AL-

AKBAR SURABAYA.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  dapat  di  simpulkan 

masalah sebagai  berikut:  Bagaimana  Penerapan  Manajemen  Lembaga 

Amil Zakat (LAZ)  di Masjid Nasional Al –Akbar Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

hanya  mengetahui  Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  (LAZ)  di  Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Untuk memenuhi tugas akhir dalam rangka memperoleh gelar S-1.

2. Secara  teoritis,  untuk  meningkatkan  pemahaman  serta  mutu  dan 

kualitas  keilmuan  manajemen  dakwah  dan  sebagai  bahan 

pertimbangan  di  lembaga  atau  organisasi  yang  menyangkut 

manajemen lembaga amil zakat di suatu lembaga atau organisasi.

3. Manfaat  praktis,  hasil  penelitian  ini  di  harapkan  dapat  memberikan 

sumbangan bagi lembaga amil zakat MAS untuk meningkatkan serta 

mengembangkan  lembaga  amil  zakat,  terutama  dalam  bidang 

manajemen  pengelolaan  zakat,  yang  bermanfaat  bagi  masyarakat 

sekitar.
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E. Definisi Konsep

Sehubungan  dengan  judul  tentang  “Manajemen  Lembaga  Amil 

Zakat (LAZ) di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya” penulis proposal ini 

akan menjelaskan tentang istilah yang terdapat pada penelitian tersebut.

1. Manajemen 

Manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang maksimal 

dengan  usaha  yang  minimal  demikian  pula  mencapai  kesejahteraan 

dan  kebahagiaan  yang  maksimal  baik  bagi  pemimpin  maupun  para 

pekerja  serta  memberikan  pelayanan  yang  sebaik  mungkin  kepada 

masyarakat.7

Pengertian manajemen sebagai seni mempunyai  fungsi untuk 

mencapai  tujuan  yang  nyata  mendatangkan  hasil  atau  manfaat, 

sedangkan  Manajemen  sebagai  ilmu  berfungsi  menerangkan 

fenomena-fenomena  (gejala-gejala),  kejadian-kejadian,  keadaan-

keadaan, dan memberikan penjelasannya.

Jadi manajemen adalah ilmu dan seni dalam proses (planning) 

perencanaan,  (organizing)  pengorganisasian,  (actuating) pengarahan 

dan (controlling) pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan  sumber  daya-sumber  daya  organisasi  lainnya  agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.8

Manajemen  pada  lembaga  amil  zakat  Masjid  Nasional  Al-

Akbar Surabaya dikelola dengan manajemen yang professional dan di 

7 Sarwoto, 1998, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen . Ghalia Indonesia, Jakarta. 
hal. 15
8 M. Manullang, 1992, Dasar- dasar Manajemen, Ghalia Indonesia, Jakarta. hal. 17
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tunjang  dengan  SDM  yang  mengusai  masalah  agama  dan  amanah, 

membangun  kepercayaan  dari  umat  dan  program  yang  menyentuh 

kebutuhan umat.

Dalam  penelitian  tersebut peneliti membahas  sistem 

manajemen  planning (perencanaan),  organizing (pengorganisasian), 

controlling  (pengawasan),  dan  actuating  (penggerakan) di  lembaga 

amil zakat Masjid Al-Akbar Surabaya, Perencanaan di lembaga amil 

zakat Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya adalah menyusun rencana 

pengumpulan dan pendayagunaan zakat, melaksanaan segala program 

kegiatan  dan  pengembangan  sumber  dana  LAZ,  obyek 

pendayagunaan,  pengembangan  organisasi,  dan  pemetaan  tahunan 

muzakki  dan  mustahiq,  melakukan  penelitian  dan  pembangunan 

masalah-masalah  sosial  keagamaan,  menerima  dan  memberi 

pertimbangan  usulan  dan  sasaran  dalam  pengembangan 

pendayagunaan dana zakat, infak, dan shodaqoh produktif.

Sedangkan  organisasi  pada  lembaga  amil  zakat  Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya dibentuk oleh pemerintah, lembaga amil 

zakat  disemua  tingkatan  memiliki  hubungan  kerja  yang  bersifat 

koordinatif, konsultif, dan informatif. Pengurus LAZ terdiri atas unsur 

masyarakat  dan  pemerintah  yang  memenuhi  persyaratan  tertentu 

yaitu : organisasi LAZ terdiri atas unsur pertimbangan unsur pengawas 

dan  unsur  pelaksana,  LAZ  dikukuhkan  dan  dilindungi  pemerintah, 

LAZ mempunyai  tugas pokok mengumpulkan,  mendistribusikan dan 
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mendayagunakan  zakat  sesuai  dengan  ketentuan  agama,  LAZ 

bertanggung jawab kepada pemerintah sesuai dengan tingkatannya dan 

susunan organisasi  dan tata kerja LAZ ditetapkan dengan keputusan 

menteri.

Pengawasan  bisa  diartikan  sebagai  suatu  proses  untuk 

menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan 

mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan rencana semula. Dalam lembaga LAZ MAS diperlukan 

pengawasan yang intensif dalam hal dana ZIS karena bendahara harus 

selalu  bisa  menyerahkan  laporan  dana  sewaktu-waktu  jika  ketua 

memerlukan.

 Sedangkan  penggerakannya  ketua  LAZ  MAS  harus  bisa 

memberikan  tindakan-tindakan  kepada  pengurus  pengelola  dana 

dengan  memerintahkan  dan  mengarahkan  dana  dengan  sebaik 

mungkin dan dibuat untuk biaya program yang ada di LAZ MAS.

2. Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Sesuai dengan konsep Al-Qur’an, Amil adalah orang-orang yang 

bertugas mengurus zakat, seperti penarik zakat, penulis dan penjaganya. 

Dan awal  terbentuknya  Lembaga Amil  Zakat  diprakarsai  oleh  Undang-

undang  Nomor  38  Tahun  1999  tentang  Pengelolaan  Zakat,  lahirnya 

Undang-undang  tersebut  dilatarbelakangi  oleh  kenyataan  sosiologis, 

bahwa  masyarakat  Indonesia  mayoritas  beragama  islam.  Dimana  islam 
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telah menentukan kewajiban yang harus dipatuhi oleh para penganutnya. 

Salah  satu  kewajiban-kewajiban  yang  harus  dipatuhi  oleh  para 

penganutnya. Kewajiban tersebut yang mempunyai imgplikasi sangat luas 

terhadap  kehidupan  masyarakat  adalah  kewajiban  untuk  menunaikan 

zakat, baik zakat maal maupun zakat fitrah.

Lembaga Ami Zakat Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya  sesuai 

dengan  ketentuan  agama,  prioritas  kebutuhan  mustahiq,  dapat 

dimanfaatkan  usaha  produktif.  LAZ MAS  fungsinya  sebagai  pengelola 

zakat,  infaq,  shodaqoh,  hibah  dan  wakaf,  agar  diperoleh  optimalisasi 

dalam pemberdayaan dari sebagian sumber dana umat islam sesuai syariat. 

LAZ  MAS  mempunyai  visi  meringankan  penderitaan  sesama  melalui 

pemberdayaan  zakat,  infaq,  shodaqoh,  hibah  dan  wakaf,  meningkatkan 

kesadaran umat, dan memperkokoh aqidah dan ukhuwah islamiyah.

Susunan  pengurus  Lembaga  Amil  Zakat   Masjid  Nasional  Al-

Akbar Surabaya :

Pelindung : Drs. H. Endro Siswantoro, Msi

Ir. H. Moh Djaelani, MM

Penasehat : Prof. DR. H. Ahmad Zahro, MA

Prof. DR. H. M. Roem Rowi, MA

Drs. H. Kasno Sudaryanto, M.Ag

Ir. H. Rinto Harno

Ketua : Drs. H. M. Ghufron Ihsan, MPd.i

Sekretaris : M. Abd. Cholid Idris, S.Ag
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Bidang Humas : Drs. H. Helmy M Noer

Hendro Tjahjono

Marketing & Program : H. Wahno Sucipto, S.Ag

Pengumpulan & Pendistribusian : Ir. H. Sutrisno

H Sumadrim

Keuangan : Drs. Ec. Tjahja Gunawan

Bendahara Penerima : A;lfian Muhammad, SE

Bendahara Keluar : Nur Fadhilatus Zunaidi, MM9

3. Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya

Masjid Nasioanal Al-Akbar Surabaya terletak di Jalan pagesangan 

Surabaya samping jalan tol Surabaya-Sidoarjo. Masjid Al-Akbar Surabaya 

berdiri diatas tanah seluas 11,2 hektar dengan luas bangunan 28.509 meter 

persegi.  Secara  fisik  luas  bangunan  dan  fasilitas  penunjangnya  adalah 

22.300 m2,  dengan panjang 147 m dan lebar  128 m,  dengan kapasitas 

jama’ah  sebanyak  25.000  orang.  Ciri  lain  dari  masjid  raksasa  tersebut 

adalah  pintu  masuk  ke  dalam  ruangan  masjid  tinggi  dan  besar  dan 

mihrabnya adalah mihrab masjid terbesar di Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk  memudahkan  pembahasan  masalah  dalam  skripsi  ini, 

penulis  berusaha  membuat  sistematika  khusus  dengan  jalan  membuat 

9 Dokumentasi LAZ MAS
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pengelompokan berdasarkan kesamaan dan hubungan masalah yang ada. 

Skripsi ini terdiri dari lima bab.

Pada  pertama adalah  pendahuluan yang  berisikan latar  belakang 

masalah, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep dan sistematika pembahasan.

Bab kedua ini berisikan tentang penelitian terdahulu yang relevan 

dan kerangka teori.

Bab ketiga berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan 

tentang  pendekatan  dan  jenis  penelitian,  lokasi  penelitian,  jenis  dan 

sumber  data,  tahap-tahap  penelitian,  teknik  pengumpulan  data,   teknik 

validitas data dan teknik analisis data.

Bab  keempat  adalah  Penyajian  dan  analisis  data.  Pada  bab  ini 

memuat  tentang  laporan  hasil  penelitian  yang  menjelaskan  tentang 

gambaran  umum  obyek  penelitian,  penyajian  data,  analisa  data  yang 

mencakup tentang Manajemen Lembaga Amil Zakat di Masjid Nasional 

Al-Akbar Surabaya.

Bab  kelima  adalah  penutup.  Meliputi  kesimpulan,  saran dan 

rekomendasi  dan  keterbatasan  penelitian,  kemudian  dilanjutkan  dengan 

daftar pustaka.
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BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Manajemen  strategik  Lembaga  Amil  Zakat,  Infaq  dan 

Shodaqah NU Desa Polaman Kecamatan Mijen Kota Semarang, 2010, 

Fakultas  Dakwah,  Jurusan  Manajemen  Dakwah.  Hasil  penelitian 

tersebut adalah   menejemen yang di gunakan LAZISNU Polaman ini 

adalah  dengan mengumpulkan  tokoh masyarakat  dan  menjadikannya 

pengurus dan dalam penerapannya pengurus membuatkan papan nama 

dan  mensosialisasikan  kepada  masyarakat  supaya  mengeluarkan  ZIS 

dan  faktor  pendukung  pelaksanaan  menejemen  strategik  LAZISNU 

Polaman meliputi;  masyarakatnya  mayoritas  Islam,  kedua banyaknya 

aghniya,  masyarakat  suka  beramal.  Sedangkan  faktor  penghambat 

menejemen strategik LAZISNU Polaman adalah terbatasnya SDM yang 

dimiliki,  malasnya  pengurus  dalam mencari  muzakki  lewat  sosialisi, 

dan masih menerimanya salah satu tokoh ulama yang mengelola ZIS 

dan tidak menyuruhnya datang ke LAZISNU Polaman.

Persamaan  dengan  penelitian  ini  terletak  pada  aspek  yang 

digunakan sebagai subyek pembahasan, yakni  manajemen pengelolaan 

zakat. Sedangkan perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang 

diteliti pada penelitian tersebut adalah sejauhmana Manajemen strategik 

Lembaga  Amil  Zakat,  Infaq  dan  Shodaqah  NU  Desa  Polaman, 
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sedangkan dalam penelitian  ini,  kajian yang diteliti  adalah mengenai 

Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  di  Masjid  Nasional  Al-Akbar 

Surabaya.

2. Zakat  Sebagai  Sarana  Pengentasan  Kemiskinan  (Studi 

Kasus  di  Lembaga  Amil  Zakat  “Bina  Umat  Mandiri” Kabupaten 

Ngawi),  2008,  Fakultas  Syari’ah,  Jurusan  Ahwal  Al-Syakhshiyyah. 

Penelitian tersebut menggunakan sistem open management (manajemen 

terbuka), yaitu pemasukan dan pengeluaran dana zakat dapat diketahui 

langsung  oleh  masyarakat.  Karena  setiap  pemasukan  dan 

pengeluarannya dicantumkan di buletin tri wulan “Binuma”.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada  pembahasan yakni 

manfaat  zakat.  Sedangkan  perbedaannya  adalah  kajian  yang  diteliti 

pada  penelitian  tersebut  adalah  Zakat  Sebagai  Sarana  Pengentasan 

Kemiskinan  (Studi  Kasus  di  Lembaga  Amil  Zakat  “Bina  Umat 

Mandiri”  Kabupaten  Ngawi),  sedangkan  kajian  yang  diteliti  adalah 

Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  di  Masjid  Nasional  Al-Akbar 

Surabaya.

A. Kerangka Teori

1. Pengertian Manajemen

Istilah  manajemen  ini  sulit  didefinisikan  karena  dalam 

kenyataannya  tidak  ada  definisi  manajemen  yang  telah  diterima  secara 
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universal  dan manajemen  dapat  didefinisikan  dengan berbagai  rumusan 

tergantung kepada cara pandang si pembuat definisi.10

Menurut  pengertian  pertama,  yakni  manajemen  sebagai  proses 

berbeda-beda definisi yang diberikan oleh para ahli, yaitu sebagai berikut:

a. Orday Tead, dalam bukunya “The Art Administration” :

Manajement is the process agency which direct and guides operation 

of  organization  in  the  realizing  of  established  aims” (Manajemen 

adalah  proses  dan  perangkat  yang  mengarahkan  serta  membimbing 

kegiatan-kegiatan  suatu  organisasi  dalam  mencapai  tujuan  yang 

ditetapkan).11 

b. John D. Millet, dalam buku “Management in the public Service” : 

Management is the process of directing and facilitating the work of  

people  organized  in  formal  group  to  achieve  a  disired  end 

(Manajemen  ialah  proses  pembimbingan  dan  pemberian  fasilitas 

terhadap  pekerjaan  orang-orang  yang  terorganisir  kelompok  formil 

untuk mencapai suatu tujuan yang dikendaki).

c. John M. Pfiffner, dalam bukunya “Public Administration” : 

Manajement is concerned with the direction of these individuals and 

function to achieve ends previosly determined” (Manajemen bertalian 

dengan pembibingan orang-orang dan fungsi-fungsi  untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya).12

10 Efendy, E, M., 1986, Manajemen, , Bhratara Karya Aksara, Jakarta. hal. 20
11  Sarwoto, 1988.  Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen., Ghalia Indonesia, Jakarta. 

hal. 45
12 Sukarna, 1992.  Dasar-dasar Manajemen, Bumi Aksara, Bandung. hal. 02
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Bila  kita  perhatikan  definisi  diatas,  maka  akan  segera  tampak 

bahwa  ada  tiga  hal  penting  yaitu,  pertama,  adanya  tujuan  yang  ingin 

dicapai,  kedua tujuan dicapai dengan mempergunakan kegiatan-kegiatan 

orang-orang itu harus dibimbing dan diawasi.

Menurut pengertian yang kedua, manajemen adalah koleksi orang-

orang  yang  melakukan  aktifitas  manajemen.  Sebagaimana  di  katakana 

Jhon D Millaet, dalam bukunya  “ Management and the Public Service”, 

bahwa “ Management is the Prosesof directing and facilitating the work  

of people organized in formal group to active a desired goal”, Manajemen 

adalah  proses  memimpin  dan  melancarkan  pekerjaan  dari  orang-orang 

yang  terorganisir  secara  formal  sebagai  kelompok  untuk  memperoleh 

tujuan yang diinginkan.13

2. Unsur-unsur Manajemen

Manusia  merupakan  faktor  terpenting  dalam manajemen,  karena 

pada  dasarnya  manajemen  dilakukan  oleh,  untuk  dan  kepada  manusia. 

Namun manusia tersebut tidak akan mencapai tujuan jika tidak ada unsure 

lain.  Atau dengan kata  lain  untuk  mencapai  tujuan  maka  para  manajer 

menggunakan 6 M yaitu : men, money, material, methods, machines, dan  

markets.

Sarana  penting  atau  unsur  utama  dari  setiap  manajer  untuk 

mencapai  tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu adalah men atau 

manusia. Karena manusia tersebutlah yang melakuikan atau menjalankan 

13  Sarwoto, 1988.  Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia, Jakarta. c. 
hal. 05 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

berbagai macam aktifitas yang harus dilakukan untuk  mencapai tujuan. 

Aktifitas  tersebut  dapat  ditinjau  dari  sudut  proses  seperti  :  planning,  

controlling, actuating, dan organizing.14

Sarana atau unsur manajemen yang kedua adalah money atau uang. 

Untuk melakukan berbagai  aktifitas  diperlukan uang.  Seperti  upah atau 

gaji  orang-orang  yang  membuat  rencana  ,  mengadakan  pengawasan, 

bekerja  dalam proses  produksi.  Uang  sebagai  sarana  manajemen  harus 

digunakan  sedemikian  agar  tujuan  yang  ingin  dicapai  tersebut  bernilai 

lebih  besar  dari  uang  yang  digunakan.  Kegagalan  atau  ketidaklancaran 

proses  manajemen  sedikit  banyak  ditentukan  atau  dipengaruhi  oleh 

perhitungan ketelitian dalam penggunaan uang.15

Dalam  proses  pelaksanaan  kegiatan,  manusia  menggunakan 

material  atau  bahan-bahan,  karenanya  dianggap  pula  dalam  proses 

pelaksanaan  kegiatan,  terlebih  dalam  kemajuan  teknologi  dewasa  ini 

manusia bukan lagi sebagai pembantu bagi mesin, tetapi sebagai pembantu 

manusia.

Untuk  melakukan  kegiatan-kegiatan  secara  berdaya  guna  dan 

berhasil  guna  maka  manusia  dihadapkan  kepada  berbagai  alternative 

method atau cara melakukan pekerjaan. Oleh karena itu method atau cara 

dianggap pula sebagai sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan.

Unsur  manajemen  dalam  bentuk  pasar  juga  menghendaki  agar 

manajer  mempunyai  orientasi  pemasaran  (pengguna  jasa)  dengan 
14 Julitriasari, D., 1998, Manajemen Umum, BPFE, Yogyakarta. hal. 49
15  Hasbullah Husin, 1987. Manajemen Menurut Islamologi (Manajement By Islamology),  

Gema Insani Press, Jakarta. hal. 19
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pendekatan  ekonomi  mikro  ataupun  makro  serta  perhitungan 

kecenderungan-kecenderungan  baru  yang  menyangkut  permintaan  atau 

kebutuhan masyarakat yang selalu disesuaikan dan dimudahkan.

Semua unsur-unsur manajemen tersebut dikoordinir oleh manajer, 

diatur secara berimbang dan digunakan secara efisien kearah tujuan yang 

ingin  dicapai  dalam  jangka  waktu  yang  ditentukan  melalui  proses 

manajemen.

3. Fungsi Manajemen

Dalam  uraian  tentang  proses  manajemen  telah  dikutip  oleh 

Sarwoto  pendapat  Terry  tentang  fungsi-fungsi  dasar  manajemen  yang 

meliputi  planning,  organizing,  actuating  dan  controlling.  Terry 

memberikan  penjelasan umum atas  fungsi-fungsi  dasar  tersebut  sebagai 

berikut :

Planning (P) : Apa  yang  harus  dilakukan  ?  Kapan  ?  Di  Mana  dan 

Bagaimana ?

Organizing (O) : Dengan  kewenangan  seberapa  banyak  ?  dan  dengan 

sarana serta lingkungan kerja yang bagaimana ?

Actuating (A) : Membuat para pekerja ingin melaksanakan tugas yang 

telah  ditetapkan  dengn  secara  suka  rela  dan  dengan 

kerjasama yang baik.

Controlling (C) : Pengamatan agar tugas-tugas yang telah direncanakan 

dilaksanakan dengan tepat sesuai dengan rencana dan 
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bila  terdapat  penyimpangan  diadakan  tindakan-

tindakan perbaikan.16 

Fungsi-fungsi dasar manajemen ini mengemukakan teori yang saling 

berbeda satu sama lain baik mengenai pengelompokannya, klasifikasinya 

maupun istilah-istilah yang digunakan untuk menyebut fungsi-fungsi hasil 

pengelompokan  kegiatan  manajemen  tersebut.  Dalam  hal  ini  penulis 

mengemukakan dua pendapat yaitu Henry Fayol dan George R. Terry.

Henry Fayol memandang “coordinating” sebagai fungsi dasar yang 

berdiri  sendiri.  George  R.  Terry  pun  menganggap  bahwa  fungsi 

“coordinating”  ini  terdapat  dalam  proses  manajemen  implicit  dalam 

keempat fungsi dasar yang sudah ada.

Adapun  fungsi  manajemen  disini  hanya  dipaparkan  satu  pendapat 

saja yang memandang secara umum dipergunakan dalam berbagai instansi 

atau  lembaga.  Fungsi  manajemen  yang  dimaksudkan  adlah  yang  biasa 

disebut dengan istilah POAC, yaitu:  planning, organizing, actuating dan 

controlling.

a.  Planning (perencanaan)

Planning atau perencanaan adalah : (1) pemilihan atau penetapan 

tujuan-tujuan  organisasi  dan  (2)  penentuan  strategi,  kebijaksanaan, 

proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

16  Terry, R, 1991. Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia,  Jakarta. 
hal. 65 
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Pembuatan  keputusan  banyak  terlibat  dalam  fungsi  ini,  karena 

perencanaan  merupakan  penetapan  jawaban  kepada  enam pertanyaan, 

yaitu :

1. Tindakan pa yang harus dikerjakan

2. Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan

3. Di manakah tindakan itu harus dikerjakan

4. Kapankah tindakan itu harus dikerjakan

5. Siapakah yang akan mengerjakan itu

6. Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu

Sesungguhnya fungsi perencanaan bukan saja menetapkan hal-hal 

diatas  tetapi  juga  termasuk  di  dalamnya  budget.  Pada  dasarnya 

perencanaan  kreatif  merupakan  pekerjaan  penetuan  faktor-faktor, 

kekuatan,  pengaruh dan hubungan-hubungan dalam pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan.

Semua  fungsi  lainnya  sangat  tergantung  fungsi  ini  dan  dimana 

fungsi  lain  tidak  akan  berhasil  tanpa  perencanaan  dan  pembuatan 

keputusan  yang  tepat,  cermat  dan  kontinyu.  Tetapi  sebaliknya 

perencanaan yang baik tergantung pelaksanaan efektif fungsi-fungsi lain. 

b. Organizing (pengorganisasian)

“Sarwoto memberikan pengertian pengorganisasian secara umum 

yang  diartikan  sebagai  :  “keseluruhan  proses  pengelompokan  orang-

orang, alat-alat,  tugas,  tanggung jawab dan wewenangsedimikian rupa 
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sehingga  tercipta  suatu  organisasi  yang  dapat  digerakkan  sebagai 

kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.17

Sedangkan  Handoko  mengemukakan  pengertian  bahwa 

pengorganisasian adalah :

“pengorganisasian atau (organizing) adalah 

1) Penentu sumber  daya  dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan organisasi 

2) perancangan  dari  pengembangan  suatu  organisasi  atau 

kelompok  kerja  yang  akan  dapat  membawa  hal-hal  tersebut 

kearah tujuan

3) penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian

4)  pendelegasian  wewenang  yang  diperlukan  kepada  individu 

untuk melaksanakan tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur 

formal dimana ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan”.18

c.  Actuating (Pengarahan)

Pengarahan  adalah  mengintegrasikan  usaha-usaha  anggota  suatu 

kelompok  sedemikian,  sehingga  dengan  selesainya  tugas-tugas  yang 

diserahkan kepada mereka, mereka memenuhi tujuan-tujuan individual 

dan kelompok. Semua usaha kelompok memerlukan pengarahan, kalau 

usaha  itu  akan  berhasil  dalam  mencapai  tujuan-tujuan  kelompok. 

Pengarahan  yang  baik  bukanlah  kediktatoran  seorang  pegawai  harus 

diberi  informasi  yang  diperlukan  mengenai  kuantitas,  kualitas,  dan 
17   Sarwoto, 1991, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia, Jakarta. 

hal. 77
18  T. Handoko , Dasar- dasar Manajemen, Ghalia Indonesia, Jakarta. hal. 77
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batas-batas  pemakaian  waktu  pekerjaannya.  Partisipasi  oleh  pegawai, 

komunikasi  yang  mencukupi,  dan  kepemimpinan  yang  kuat,  adalah 

penting bagi keberhasilan pengarahan.19

d. Controlling (Pengawasan)

Controlling atau  pengawasan,  sering  juga  disebut  pengendalian 

pengawasan  adalah  kegiatan  manajer  yang  mengusahakan  agar 

pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan 

dan atau hasil yang dikehendaki. Rencana yang betapapun baiknya akan 

gagal sama sekali bilamana manajer tidak melakukan pengawasan.

Akhirnya manajer harus memastikan bahwa tindakan para anggota 

organisasi benar-benar membawa organisasi kearah tujuan yang telah 

ditetapkan.

1) Inilah fungsi pengendalian dari manajemen yang mencakup empat 

unsur, yaitu : menetapkan standar kinerja

2) mengukur kinerja yang telah ditetapkan

3) membandingkan kinerja ini dengan standar yang telah ditetapkan, 

4) mengambil tindakan untuk memperbaiki kalau ada penyimpangan. 

Melalui  fungsi  pengendalian,  manajer  dapat  menjaga  organisasi 

tetap melintas di atas rel yang benar.

19 Terry, 1996. Dasar-Dasar Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta. hal. 181
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2. Pentingnya Manajemen

Manajemen  dibutuhkan  oleh  semua  organisasi,  karena  tanpa 

manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih 

sulit. Ada 3 alasan utama diperlukannya manajemen :

a. Untuk mencapai tujuan

Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi.

b. Untuk  menjaga  keseimbangan  antara  tujuan-tujuan,  sasaran-

sasaran  dan  kegiatan-kegiatan  yang  saling  bertentangan  dari  pihak-

pihak yang berkepentingan dalam organisasi.

c. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas

Suatu organisasi dapat diukur dengan banyak cara yang berbeda salah 

satu cara yang umum adalah efisiensi dan efektifitas.

Pada  mulanya  manajemen  tumbuh  dan  berkembang  dikalangan 

industry dan  perusahaan  (businness),  akan  tetapi  dalam  perkembangan 

selanjutnya ternyata sangat diperlukan dan bermanfaat bagi setiap usaha 

dalam  berbagai  lapangan.  Pada  zaman  modern  sekarang  ini  boleh 

dikatakan tidak ada suatu usaha kerjasama manusia untuk mencapai tujuan 

tertentu yang tidak mempergunakan manajemen.20

B. Zakat

1. Pengertian Zakat

Didalam islam terdapat sumber dana yang berasal dari masyarakat 

diperuntukkan  bagi  masyarakat   dalam  rangka  pembangunan  umat. 

Sumber  dana  tersebut  dinamakan  zakat.  Adapun pengertian  zakat  yaitu 
20 Abd. Rosyad Sholeh, 1997, Manajemen Dakwah Islam, Bulan Bintang, Jakarta. hal. 4
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harta yang diambil dari harta tertentu menurut syarat-syarat tertentu yang 

diperuntukkan bagi pembangunan serta meningkatkan kesejahteraan umat. 

Zakat merupakan kadar yang telah ditetapkan dan dikenakan atas harta-

harta yang dikeluarkan zakatnya  pada setiap tahun apabila jumlah harta 

yang  dimiliki  telah  sampai  nisabnya.  Dan  harta  zakat  adalah  sejumlah 

harta yang dipungut dan dihimpun berdasarkan syari’at islam.

Zakat  merupakan  ibadah  dalam bidang  harta  yang  mengandung 

hikmah  dan  manfaaat  yang  sedemikian  besar  dan  mulia,  baik  yang 

berkaitan orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahiq), harta 

yang dikeluarkan zakatnya maupun bagi masyarakat keseluruhan.21

Firman Allah dalam surat At Taubah ayat 103 :

                          

          
Artinya:
“Ambilah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka”22 

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi 

syarat-syarat  yang  telah  ditentukan  oleh  agama,  dan  disalurkan  kepada 

orang-orang  yang  telah  ditentukan  pula,  yaitu  delapan  golongan  yang 

berhak  menerima  zakat  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  Al-Qur’an 

surat At Taubah ayat 60 :

21 Didin Hafiudin, 2005, Kajian Zakat Baitul Mal, Gema Insan Press, Jakarta.  hal. 1
22 Depaq RI, 1976. Al-Qur’an dan Terjemahan, Bumi Restu, Jakarta. hal. 297
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                            

                           

      

Artinya :
”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat,  para  mu’allaf  yang  dibujuk  
hatinya, untuk budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk  mereka yang  sedang dalam perjalanan,  sebagai  suatu  ketetapan  
yang  diwajibkan  Allah,  dan  Allah  Maha  Mengetahui  dan  Maha  
Bijaksana.”23

2. Macam-macam Zakat

a. Zakat Maal (zakat harta)

Maal  atau  harta  secara  bahasa  mengandung  pengertian  segala 

sesuatu  yang  diinginkan  sekali  oleh  manusia  untuk  dimiliki, 

menyimpan  dan  memanfaatkan.  Namun secara  umum maal  bisa 

diartikan segala sesuatu yang dapat dimiliki (dikuasai) dan dapat 

dimanfaatkan  dengan  menurut  lazimnya.  Jadi  ada  dua  syarat 

sesuatu itu dapat dikatakan sebagai mal atau harta yakni, pertama, 

dapat dimiliki,  disimpan, dihimpun dan dikuasai.  Kedua,  sesuatu 

itu dapat  diambil  manfaatnya  sesuai dengan ghalibnya,  misalnya 

mobil, ternak, rumah, emas, perak, dan lain sebagainya.

Syarat-syarat kekayaan yang wajib dizakati :

23 Depaq RI, 1976.  Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bumi Restu, Jakarta. hal. 300
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1) Harta  tersebut  dalam  pemanfaatan  dan  penggunaannya 

berada dalam kontrol dan kekuasaan pemiliknya secara penuh 

dan  didapatkan  dengan  cara  yang  dibenarkan  oleh  syariat 

Islam.

2) Harta tersebut  dapat berkembang atau bertambah.  Karena 

setiap  harta  pada  hakekatnya  mempunyai  potensi  untuk 

berkembang,  tergantung  bagaimana  cara  mengelola  harta 

tersebut.

3) Harta  tersebut  telah  mencapai  batas  tertentu  (mencapai 

nisab) sesuai dengan ketentuan hukum  Islam. Jadi harta yang 

kurang  dari  nisab  belum  berkewajiban  mengeluarkan  zakat. 

Lebih dari kebutuhan pokok

4) Harta  tersebut  telah  dimiliki  selama  setahun  (mencapai 

haul).  Syarat  ini  tidaklah mutlak,  sebab ada harta-harta yang 

wajib untuk dizakati sebelum dimiliki selama setahun. 24

b. Zakat Nafs (zakat fitrah)

Selain dari zakat harta (Maal), yang diwajibkan atas orang-

orang hartawan muslim seabagaimana yang telah diuraikan, adalah 

zakat  yang  diwajibkan  atas  segenap  kaum  muslimin  tanpa 

membedakan status social  dsn tingkat ekonominya maupun taraf 

umurnya,yaitu: Zakat Fitri.

24  April Purwanto, 2006, Cara Cepat Menghitung Zakat,  Sketsa Yogyakarta, 
Yogyakarta.  hal. 12
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Zakat  fitrah  adalah  zakat  yang  berfungsi  mengembalikan 

manusia  muslim  kepada  fitrahnya,  dengan  mensucikan  jiwa 

mereka  dari  kotoran-kotoran  (dosa-dosa)  yang  disebabkan  oleh 

pengaruh  pergaulan  dan  sebagainya,  sehingga  manusia  itu 

menyimpang dari fitrahnya.25

                   

                 

Artinya  :Dan  Dirikanlah  shalat  dan  tunaikanlah  zakat.  dan  
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu 
akan mendapat pahala nya pada sisi  Allah.  Sesungguhnya Alah  
Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.

Orang  yang  berhak menerima  zakat  fitrah  sesuai  dengan 

QS. At Taubah :60 adalah sebagai berikut :

1) Fakir Miskin: adalah orang yang paling berhak menerima 

zakat.  Tetapi  secara terpisah,  terdapat  perbedaan pendapat di 

antara mereka, dan ada pula yang berpendapat bahwa, fakir dan 

miskin itu adalah dari nama yang bersatu pada orang yang tidak 

memiliki kecukupan didalam kebutuhan hidupnya.

2) Amil  (pengelola)  zakat  :  orang  yang  di  tugaskan  untuk 

mengumpulkan  zakat  dari  orang-orang  yang  berzakat,  dan 

membagi-bagikannya kepada orang yang berhak.

25 M. Ali Hasan, 2006, Zakat dan Infak, Kencana, Jakarta. hal. 107
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3) Mualaf : orang yang baru masuk islam dan imannya masih 

lemah.  Mereka  di  berikan  zakat,  sebagai  bantuan  untuk 

meningkatkan imannya

4) Riqab (budak belian) : adalah budak islam atau seseorang 

yang  terbelenggu  dibawah  kekuasaan  seseorang  yang 

menghalangi keberadaan dirinya.

5) Gharim  (orang  yang  berhutang)  :  orang  yang  tersangkut 

utang  karena  kegiatannya  dalam  urusan  kepentingan  umum, 

antara  lain  misalnya:  mendamaikan  perselisihan  antara 

keluarga.

6) Fisabilillah  :  segala  jalan  yang  akan  mengantarkan  umat 

kepada  mardhatillah.  Sabilillah  ini  meliputi  seluruh 

kepentingan agama islam dn umatnya.

7) Ibnu Sabil : orang yang sedang dalam perjalanan, jauh dari 

kampung  halamannya,  jauh  dari  harta  bendanya,  sedang 

membutuhkan biaya untuk menyelesaikan tugasnya, dan untuk 

kembali ke negerinya.

3. Tujuan Zakat

Sebagai suatu ibadah yang berkategorikan  maaliyah  maka tujuan 

zakat  tidak  berbeda  dari  tujuan  ibadah  pada  umumnya.  Setiap  muslim 

yang menunaikan zakat harus mempunyai  satu tujuan, yaitu : beribadah 

dan mendekatkan diri dengan keikhlasan yang penuh kepada-Nya. Jikalau 
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pun ada maksud lain dalam berzakat itu maka maksud tersebut tidak boleh 

lain kecuali mencari keridhaan Allah.

Di  dalam ibadah  zakat,  karena  akan  diberikan  kepada  manusia, 

terkandung  juga  tujuan  duniawi  yang  tidak  salah,  yaitu  mendapat 

keridhaan manusia. Didalam ajaran agama islam dan pengamalan  islami 

tidak pernah dapat terpisahkan secara mutlak antara tujuan-tujuan duniawi 

dan ukhrawi. 

Akan tetapi, tujuan beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah 

serta  mendambakan  keridhaan-Nya  adalah  tujuan  tertinggi  yang 

dengannya akan sekaligus tercapai tujuan duniawi. Oleh karena itu, setiap 

muslim, ketika menunaikan zakatnya, tidak perlu terselip di dalam hatinya 

tujuan-tujuan lain. Ia harus membulatkan tujuannya dalam hal itu. Tujuan 

tersebut  adalah  :  menunaikan  zakat  untuk  beribadah  dalam  ranghka 

mendekatkan diri kepada Allah dan mengharapkan keridhaan-Nya.26

4. Pengelolaan Zakat Menurut Islam

Memandang  zakat  sebagai  masalah  atau  urusan  pribadi  jelas 

bertentangan fakta-fakta  sejarah,  yang  menunjukkan bahwa pengelolaan 

zakat di Negara-negara islam sejak zaman Nabi, Al-Khulafaur Rasyidin 

dan  pemerintahan  islam  sesudahnya  semua  ditangani  oleh  aparat 

pemerintahan,  yang  disebut  amil  zakat,  yang  bertugas  menarik  atau 

mengumpulkan  zakat  dari  para  wajib  zakat,  dan  kemudian 

membagikannya  kepada  yang  berhak  menerimanya,  seperti  yang 

26 Baihaqi A. K, 1996,  Fiqh Ibadah, M2S Bandung, Bandung. hal. 92
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dilakukan Muad’s di negeri Yaman atas perintah Nabi Muhammad  SAW 

untuk menarik zakat dan membagikannya kepada Mustahiqqin.

Disamping amal zakat, ada lagi sebuah lembaga yang mempunyai tugas 

yang sama dengan amil zakat, ialah Baitul Maal. Pengelolaan zakat di zaman 

modern ini memerlukan penanganan orang –orang beriman, berakhlak mulia, 

berpengetahuan  luas  dan  ketrampilan  manajemen  yang  rapi  agar  dapat 

menimbulkan kewibawaan pengurus kepercayaan masyarakat.

5. Hikmah Zakat

Ibadah  zakat  menurut  etimologis  bermakna  bersih  tumbuh  dengan 

baik.  Makna  ibadah  ini  akan  memberi  keuntungan  bagi  pelakunya, 

meskipun  secara  matematik  dan  kuantitatif  akan  berakibat  mengurangi 

jumlah harta kekayaannya.27

Macam hikmah zakat adalah sebagi berikut :

a. Zakat menjaga manusia dari kerusakan jiwa, zakat membawa pada 

kesucian dari bagi orang yang secara ikhlas melaksanakannya.

b. Zakat  merupakan  sarana  pendidikan  bagi  manusia  karena  harta 

benda dan materi bukan tujuan hidup yang utama.

c. Zakat menjadi sebab bertambahnya rizki, pertolongan Allah bagi 

yang bersedekah.

d. Zakat  diwajibkan sebagai  ucapan syukur  atas nikmat  harta yang 

telah dititipkan kepada seseorang.

27 M. Ali Hasan, 2006, Zakat dan Infak, Kencana, Jakarta. hal. 108
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Adapun  jenis  penelitian  dalam  penyusunan  skripsi  tersebut  adalah 

penelitian kancah (lapangan), maksudnya adalah telaah noneksperimental 

yang  ditujukan  untuk  menyikapi  relasi  dan  interaksi  antara  variabel-

variabel, sosiologi, psikologi, dan pendidikan serta struktur sosial riil.28

Dalam  suatu  penelitian  karya  ilmiah,  seorang  peneliti  harus 

memahami metodologi yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang 

langkah  (cara-cara)  sistematis  dan  logis  tentang  pencarian  data  yang 

berkenaan dengan masalah- masalah tertentu untuk diolah dan dianalisis, 

diambil  kesimpulan  selanjutnya  dicari  solusinya.29 Koentjoroningrat 

mengatakan  metodologi  ini  menyangkut  masalah  cara  kerja  yang 

disesuaikan dengan cabang- cabang ilmu yang menjadi obyek penelitian.30 

Sedangkan fungsi penelitian disini adalah mencari penjelasan dan jawaban 

terhadap  permasalahan  serta  memberikan  alternative  bagi  kemungkinan 

yang digunakan untuk pemecahan masalah.31 hal tersebut dilakukan agar 

penelitian tidak diragukan kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya secara ilmiah dan proporsional.

28 Fread N, Kerlinger, 1996. Asas Penelitian Behavioral. UGM Yogyakarta, hal. 651
29 Wardi Bachtiar, 1997, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, Logos, Jakarta. hal. 01
30  Koentjoroningrat, 1990, Metode- metode Penelitian Masyarakat, Gramedia Pustaka 

Utama, Jakarta. hal. 04
31 Saifuddin Azwar, 2007, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta. hal. 01
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Pada dasarnya  sebuah penelitian  dapat  dinilai  valid  dan  setidaknya 

dilihat  dari penggunaan metodologi  yang tepat,  metode penelitian dapat 

berpengaruh  terhadap  kepercayaan  hasil  yang  diperoleh.  Penggunaan 

metode  ini  dimaksudkan  sebagai  proses  atau  prosedur  pencarian  data 

wawancara, studio dokumentasi dan teknik analisis.32

Adapun  pendekatan  penelitian  dalam  menyusun  skripsi  tersebut 

adalah pendekatan kualitatif,  dengan metode deskriptif.  Metode tersebut 

dapat  diartikan  sebagai  prosedur  pemecahan  masalah  yang  diselidiki 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek.

1. Pendekatan Penelitian Kualitatif

Menurut  Bagdan  Taylor  mendifinisikan  metodologi  kualitatif 

sebagai  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif 

sebagai  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- orang dari perilaku 

yang diamati,  menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar 

dari individu atau organisasi kedalam atau hipotesis.33

Untuk kebutuhan ini peneliti melakukan secara integratif yaitu 

tujuan  ke  lokasi  penelitian  sehingga  data-  data  yang  didapatkan 

nantinya  benar-  benar  menyeluruh  dan  mendalam,  alasan  peneliti 

menggunakan penelitian ini dengan pertimbangan, metode ini dirasa 

lebih peka dan sensitif terhadap apa yang sedang diteliti.34

32 Wardi Bachtiar, 1997, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, Logos, Jakarta. hal. 03
33  Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung. hal. 03
34 Noeng Muhajir, 1996, Metode Penelitian Kualitatif, Rakesarin, Yogyakarta. hal. 127
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Sedangkan dalam penelitian  tersebut  berupa menggali  tentang 

manajemen  dalam  Lembaga  Amil  Zakat  di  Masjid  Nasional  Al- 

Akbar Surabaya. Penelitian didasarkan pada :

a. Dilakukan pada latar  alamiah atau objek yang utuh yaitu 

yang  menggambarkan  objek  yang  diteliti  di  Lembaga  Amil 

Zakat Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya dalam pelaksanaan 

manajemen dalam pengelolaan zakat.

b. Menggunakan manusia  sebagai  instrumen  penelitian,  jadi 

disini membutuhkan orang lain dalam penelitian. Penelitian ini 

juga  menggunakan  dokumen/  referensi  buku-  buku  sebagai 

pendukung penelitian.

2. Penelitian Deskriptif

Berangkat  dari  persepsi  terminologi  penelitian  tersebut,  maka 

penulis  dalam  mengoperasionalkannya  berdasarkan  terhadap 

deskriptif  penelitian  yang  diusahakan  untuk  mencari  data  secara 

sistematis,  faktual  dan akurat mengenai  fakta yang ada.  Penelitian 

dilakukan hanya untuk menerapkan fakta melalui sajian- sajian data 

tanpa penguji hipotesis.

Oleh karena itu penelitian ini  menggunakan metode deskriptif 

dengan memakai  pendekatan  kualitatif  karena  melalui  pendekatan 

tersebut  lebih  tepat  untuk  mengidentifikasikan  permasalahan  yang 

berkaitan dengan judul penelitian yakni “Manajemen Lembaga Amil 

Zakat di Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya”.
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Penelitian  ini  menggunakan  deskriptif  kualitatif,  hal  ini 

didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut :

a. Penelitian  berguna  untuk  mendiskripsikan  tentang  pengelolaan 

zakat dengan menitik beratkan pada Manajemen LAZ. Untuk itu 

pendekatan yang sesuai adalah pendekatan kualitatif.

b. Penelitian  ini  memerlukan  kecermatan  dalam  pemaparan  data 

yang akurat yang mudah dipahami hasil penelitiannya.

B. Lokasi Penelitian

Sebagaimana  telah  disebutkan di  depan wilayah  penelitian  yang 

dijadikan obyek atau sasaran dalam penelitian yaitu lembaga sosial yang 

bergerak  di  bidang  pemberdayaan  masyarakat  melalui  zakat.  Lembaga 

penelitian yang dipilih adalah Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional Al –

Akbar Surabaya yang terletak di Jalan Pagesangan Surabaya samping jalan 

tol Surabaya- Sidoarjo Telp. (031) 8289755.

C. Jenis dan Sumber data

Jenis  data  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian  tersebut  berupa 

informasi  dalam bentuk sumber  data  yang tertulis.  Dalam hal ini  digali 

sesuai pendapat yang dikonsepsikan oleh “Lofland and Lofland” (1984:47) 

bahwa yang  dimaksud  dengan  sumber  data  utama  dalam penelitian  ini 

adalah  kata-  kata  dari  tindakan  dan  selebihnya  adalah  data  tambahan 

seperti dokumen dan lain- lain. Berikut ini akan dijelaskan dengan jenis- 
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jenis  data  yang  berbentuk  kata-  kata  tindakan  serta  sumber  data  yang 

tertulis.

1. Kata- kata Tindakan

Dalam  penelitian  kata-  kata  atau  tindakan  orang-  orang  yang 

diamati melalui wawancara adalah merupakan sumber utama. Sumber 

data  utama  tertulis  melalui  catatan  tertulis  dan  jika  kemungkinan 

direkam dengan alat audio, tape.35

Dalam upaya  mengumpulkan sumber  data berupa kata-  kata dan 

tindakan.  Peneliti  menggunakan  alat  (instrumen)  penelitian  berupa 

daftar pertanyaan yang dipedomani saat melakukan wawancara. Ketika 

peneliti  melakukan  proses  wawancara  (interview)  dalam  upaya 

menggali data atau informasi yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

penelitian tersebut. Peneliti hanya menggunakan alat bantu (instrumen 

penelitian)  yang  berupa  buku  tulis  dan  bolpoint  untuk  mencatat 

informasi yang disampaikan.

2. Sumber Tertulis

Peneliti menggunakan sumber tertulis sebagai sumber kedua yang 

berasal dari luar wawancara. Dilihat dari sumber data bahan tambahan 

yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, arsip, 

dan dokumen resmi.

Dalam penelitian  ini  upasya  untuk menggali  data  atau  informasi 

yang berhubungan dengan permasalahan. Peneliti mencari sumber data 

35 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 112
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untuk menunjang hasil penelitian.36 Dalam hal ini peneliti memperoleh 

sumber data tertulis berupa buku “Trainning Basic dan Modul” dan hal 

yang berkaitan dengan sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat sebagai 

salah satu lembaga zakat yang berlandaskan syariah Islam yang berisi 

dokumen dan arsip.

D. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-  tahap  yang  dipergunakan  dalam  penelitian  tersebut  adalah 

sebagai berikut :

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap Pra Lapangan adalah tahap yang dilakukan peneliti sebelum 

melakukan penelitian. Dalam tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Menyusun Rancangan Penelitian

dalam  konteks  ini,  peneliti  terlebih  dahulu  mencari 

permasalahan  yang  akan  dijadikan  obyek  penelitian,  kemudian 

membuat matrik usulan judul penelitian hingga membuat proposal 

penelitian.

b. Memilih Lapangan Penelitian

Sebelum  peneliti  menetapkan  atau  menentukan  lapangan 

sasaran  penelitian,  peneliti  pertimbangkan  kesesuaian  dengan 

kenyataan yang berbeda di lapangan dengan rencana penelitian.

Dalam konteks ini yang dilakukan penjajakan sebelum membuat 

usulan  pengajuan  judul  penelitian  terlebih  dahulu  menggali  data 

atau  informasi  tentang  obyek  yang  akan  diteliti.  Kemudian 
36 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 113
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menetapkan  Lembaga  Amil  Zakat  Masjid  Nasional  Al-  Akbar 

Surabaya  sebagai  obyek  penelitian.  Ketetapan  ini  berdasarkan 

bahwa Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya 

sebagai lembaga sosial yang mengelola dan mendistribusikan zakat.

c. Mengurus Surat Perizinan

Setelah  peneliti  membuat  usulan  penelitian  dalam  bentuk 

proposal, kemudian mengurus izin sebagai pelaksanaan penelitian. 

Dalam  hal  ini  peneliti  tidak  mengabaikan  mengurus  perizinan 

kepada  usulan  peneliti  Ketua  Jurusan,  Dekan  Fakultas,  Kepala 

Instansi seperti pusat dan lain- lain.37 

d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Tahapan ini belum sampai pada menyiapkan bagaimana peneliti 

masuk  dilapangan,  dalam  arti  mulai  mengumpulkan  data  yang 

sebenarnya. Jadi, tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan, 

namun dalam hal- hal tertentu peneliti  memulai  menilai  keadaan 

lapangan itu sendiri.38

Dalam  konteks  ini  sebelum  mengambil  permasalahan  dalam 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan 

terhadap  obyek  yang  dijadikan  bahan  penelitian,  karena  dengan 

pertimbangan  lain  bahwa  obyek  tersebut  juga  relevan  jika 

dibedakan  dari  sudut  disiplin  keilmuan  yang  selama  ini  peneliti 

tekuni.

37 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 114
38 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 88
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e. Menulis dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang dalam latar penelitian.39 Dalam penelitian 

ini  peneliti  melakukan  pemilihan  terhadap  informan  yang  akan 

memberikan  data  atau  informasi  mengenai  permasalahan  yang 

paling mengetahui kegiatan yang dilakukan di Lembaga Amil Zakat 

tersebut (informan utama) dan ada Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, 

Bendahara informan yang dianggap cocok dan dapat memberikan 

informasi  yang  berkaitan  dengan  permasalahan  yang  diangkat 

dalam penelitian.

f. Menyiapkan Peralatan Penelitian

Untuk kelancaran jalannya penelitian maka peneliti  hendaknya 

menyiapkan,  tidak  hanya  menyiapkan  perlengkapan  fisik  tetapi 

segala  macam  perlengkapan  yang  diperlukan  sesuai  dengan 

petunjuk Lexy J. Moleong.

Dalam konteks  ini  upaya  mengumpulkan  data  atau  informasi 

dari obyek yang diteliti,  peneliti  menggunakan alat  bantu berupa 

buku dan alat tulis.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Uraian tentang pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, 

yaitu :

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri,

b. Memasuki lapangan, dan

39 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 90
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c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.40

Dalam  tahap  ini  sebelum  peneliti  merumuskan  pembahasan 

penelitian,  terlebih  dahulu  peneliti  berusaha  memahami  tentang 

latar penelitian, kemudian mempersiapkan diri secara matang dan 

serius untuk membahas penelitian ini. Selanjutnya peneliti masuk 

kelapangan  untuk  mencari  data  atau  informasi  yang  berkaitan 

dengan  maslah  yang  dijadikan  fokus  penelitian,  dalam  hal  ini 

peneliti  juga  ikut  berperan  serta  dalam aktivitas  yang  dijadikan 

obyek penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Menurut  Patton  (1980  :  286),  analisis  data  adalah  proses 

mengatur  urutan  data  mengorganisasikan  kedalam  suatu  pola 

kategori dan satuan uraian dasar- dasar.41

Dalam tahap  ini  setelah  peneliti  berhasil  mengumpulkan  data 

atau informasi dari obyek yang diteliti, langkah yang diambil yaitu 

melakukan analisis data yaitu mencari perbandingan  (komporatif) 

dan hubungan (korelasi) antara data atau informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan dengan teori yang ada.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  adalah  suatu  proses  pengaduan  primer  untuk 

keperluan  penelitian.  Pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  amat 

40 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 94
41 Lexy. J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bandung. hal. 103
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penting  dalam  metode  penelitian,  karena  pada  umumnya  data  yang 

dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan.42

Untuk  memperoleh  data  yang  akurat  maka  diperlukan  beberapa 

metode untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi 

sebagai data yang valid dan obyektif sehingga tidak menyimpang, maka 

metode yang digunakan adalah:

1. Metode observasi

Pengamatan  (observasi) adalah  alat  pengumpul  data  yang 

dilakukan  dengan  cara  mengamati  dan  mencatat  secara  sistematik 

gejala-  gejala  yang  diteliti.43 Dari  hasil  observasi  dapat  diperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk- 

petunjuk tentang cara memecahkannya yang diobservasi oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi tentang :

1) Kantor LAZ Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya

2) Peralatan yang dimiliki dan digunakan oleh pegawai dalam rangka 

melakukan  aktivitas  di  kantor  LAZ  Masjid  Nasional  Al-  Akbar 

Surabaya

2. Wawancara (interview)

Wawancara  atau  interview adalah  suatu  bentuk  komunikasi 

verbal,  yaitu  semacam  percakapan  yang  bertujuan  memperoleh 

informasi dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara 

verbal. Dalam kajian ini peneliti berhasil melakukan wawancara dangan 

42 Muhammad Nasir, 1999, Metode Penelitian, Rosdakarya, Yogyakarta. hal. 55
43  Kholid Arikunto dan Abu Ahmadi, 1997, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta. 

hal. 07
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Kepala  /  Direktur,  Manajer  dan  beberapa  orang  staf  untuk  menjaga 

kevalidan  informasi.  Dalam teknik wawancara peneliti  menggunakan 

bentuk  “semi  structured”  artinya  mula-  mula  peneliti  (interview) 

menyakan sederet pertanyaan yang sudah terstruktur (terlampir dalam 

skripsi) kemudian satu persatu diperdalam, dalam memberi keterangan 

lebih  lanjut  dengan  demikian  jawaban  yang  diperoleh  bisa  meliputi 

semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam. 44

Jenis informasi yang digali peneliti untuk mendapatkan data yaitu 

tentang :

a. Sejarah berdirinya LAZ Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan zakat

c. Serta informasi- informasi lain yang berkaitan dengan maslah yang 

dijadikan fokus masalah penelitian.

3. Dokumentasi 

Teknik  dokumentasi  yaitu  mencari  data  mengenai  hal-  hal  atau 

variabel  yang  berupa  catatan,  transkip,  buku,  surat  kabar,  majalah, 

prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.45

Dari  teknik  dokumentasi  ini,  peneliti  mendapatkan  dokumen 

tentang  data-  data  yang  diperlukan  oleh  peneliti  dari  pengurus  LAZ 

Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya.

44  Suharsimi Arikunto, 1996, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Bumi 
Aksara, Jakarta. hal. 236

45  Suharsimi Arikunto, 1996, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Bumi 
Aksara, Jakarta. hal. 237
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Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD
1 Sejarah  Berdirinya 

Lembaga Amil Zakat

Dokumentasi D

2 Struktur Kepegawaian Informan W + D
3 Program Kerja Informan W + D + O
4 Manajemen  dalam 

Pengelolaan Zakat

Informan W + O + 

Karyawan

Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

W : Wawancara (interview)

O : Observasi 

D : Dokumentasi

F. Teknik  Validitas Data

Ada  beberapa  teknik  keabsahan  data  yang  dirumuskan  oleh  Lexy  J. 

Moleong dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Kwalitatif”, 

namun  dalam  penelitian  ini,  peneliti  tidak  mengambil  secara  keseluruhan 

teknik keabsahan data yang sesuai konteks penelitian dan pernah dilakukan 

oleh peneliti dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian.

Berikut  ini  akan  dijelaskan  keabsahan  data  yang  digunakan  peneliti 

dalam pembahsan penelitian ini, yaitu antara lain:
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1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutseetaan  peneliti  sangat  menentukan  dalam  pengumpulan  data, 

keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan  perpanjangan  keikutsertaan  peneliti  pada  latar  belakang 

penelitian.46

Hal  dalam  ini  upaya  menggali  data  atau  informasi  yang  berkaitan 

dengan  permasalahan  penelitian.  Peneliti  selalu  ikut  serta  dengan 

informasi  ytama  dalam  mengelola  LAZ  untuk  mendapatkan  informasi 

yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Peneliti  ikut serta dalam program yang dilaksanakan oleh LAZ MAS 

seperti  kegiatan shalat  dhuha yang diadakan sebulan sekali  setiap akhir 

bulan.  Program  tersebut  mengadakan  shalat  dhuha  bagi  setelah  itu 

diadakan pengajian.

2. Ketentuan Pengamatan

Ketentuan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan ciri-ciri 

dan  unsur-unsur  dalam situasi  yang  relevan  dan  persoalan  atau  isu-isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dari pada hal-hal tersebut 

secara terperinci.47

Dalam konteks ini, sebelum mengambil perubahan penelitian, peneliti 

telah  melakukan  pengamatan  pengamatan  terlebih  dahulu  dalam upaya 
46 Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,hal. 115
47 Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,  Rosdakarya, Bandung. hal. 177 
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menggali  informasi  untuk  dijadikan  obyek  penelitian  dalam  rangka 

mengumpulkan  data  untuk  menyelesaikan  tugas  akhir  sehingga 

menemukan  permasalahan  yang  menarik  untuk  dikaji,  yaitu  masalah 

manajemen dalam dalam pengelolaan zakat di lembaga amil zakat masjid 

nasional al-akbar surabaya.

3. Triangulasi 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi  ini 

adalah:

a. Peneliti  melakukan  pengecekan  tentang  hasil  dari  pengamatan 

wawancara,  maupun  hasil  data  yang  diperoleh  dengan  cara  lain 

(observasi dan dokumen).

b. Penulis meneliti  apa  yang  dikatakan  orang  tentang  Manajemen 

Lembaga Amil Zakat di Masjid Nasional Al-Akbar yang secara umum 

dengan mengecek data yang sudah ada apakah sesuai atau tidak.

G. Teknik Analisis Data

Menganalisa  data  merupakan  kegiatan  inti  yang  terpenting  dan 

paling  menentukan  dalam penelitian.  Analisa  data  ini  dilakukan  dalam 

suatu  proses  yang  pelaksanaannya  mulai  dilakukan  sejak  pengumpulan 

data dilakukan dan dikerjakan secara intensif yaitu sesudah meninggalkan 

lapangan.
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Data yang diperoleh atau dikumpulkan selama masa penelitian masih 

acak.  Ada yang  berasal  dari  hasil  observasi,  wawancara,  dokumen  dan 

sebagainya. Maka disinilah diperlukan adanya analisa data sehingga data 

dapat  ditafsir.  Dari  sini  bisa  diketahui  betapa  pentingnya  analisa  data, 

walaupun kedudukannya tidak bisa dipisahkan dari tahap-tahap lainnya.

Analisis  data  adalah  menguraikan  atau  memecahkan  suatu 

keseluruhan  menjadi  bagian-  bagian  atau  komponen-  komponen  yang 

lebih kecil agar dapat :

1. Mengetahui komponen yang menonjol (memiliki nilai ekstern)

2. Membandingkan antara komponen yang satu dengan yang lainnya

3. Membandingkan salah  satu  atau  beberapa  komponen  dengan 

keseluruhan (secara prosentase).48

Definisi lain dari analisis data adalah seperti yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli sebagai berikut :

a. Menurut Patton (1980), analisa data adalah proses mengatur untuk data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.49

b. Menurut Bogdan dan Taylor (1975), analisa data adalah proses yang 

merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 

48  M. Iqbal Hasan, 1995, Pokok- pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,  
Logos, Jakarta. hal. 97

49 Patton,  1980, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bnadung. Hal. 110
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seperti  yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan 

bantuan pada tema dan hipotesis itu.50

c. Menurut  Leci  Joachim  Wach  Moleong  (2000),  analisa  data  adalah 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola pola kategori dan 

satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja yang seperti disarankan oleh data.51

d. Menurut Sofyan  Efendi  dan  Chirsa  Manning  (1989),  analisis  data 

adalah  proses  penyederhanaan  data  kedalam  bentuk  yang  lebih  mudah 

dibaca dan diinterprestasikan.52

Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa analisis  data  adalah  suatu  langkah 

untuk menyederhanakan hasil penelitian dengan menggunakan analisis data 

yang  tajam dan sistematis  dengan maksud agar  penelitian  yang dihasilkan 

dapat mudah dipahami secara mendalam dan menyeluruh.

Tujuan dari analisis data ini adalah :

a. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan 

masalah- masalah penelitian

b. Memperlihatkan  hubungan-  hubungan  antara  fenomena  dalam 

penelitian

50  Bogdan dan Taylor, 1975,  Metodologi Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, Bnadung. 
Hal. 10

51  Leci Joachim Wach Moleong, 2000,  Metodologi Penelitian Kualitatif, Rosdakarya, 
Bandung. Hal. 15

52  Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, 1989, Metode Penelitian Survei, LPJES, 
Jakarta. hal. 263
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c.Untuk memberikan jawaban serta  implikasi- implikasi dan saran-

saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.

Dalam  penelitian  ini,  analisis  data  yang  digunakan  adalah  analisis 

kualitatif.  Analisis kualitatif adalah analisis data yang menggunakan model 

matematik,  model  statistik  dan  ekonometik  dan  model-  model  tertentu 

lainnya.  Analisis  data  yang  dilakukan  terbatas  pada  teknik  pengolahan 

datanya  seperti  pada pengecekan data  atau  tabulasi,  dalam hal  ini  sekedar 

membaca tabel- tabel, angka yang tersedia kemudian melakukan uraian dan 

penafsiran.53

53  M. Iqbal Hasan, 1995, Pokok- pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,  
Logos, Jakarta. hal. 98
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah berdirinya LAZ MAS

Zakat  merupakan  kewajiban  umat  Islam  dan  hasil  pengumpulan 

zakat  merupakan  sumber  dana  yang  potensial  bagi  upaya  mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Zakat merupakan pranata keagamaan 

untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dengan 

pembayaran zakat (zakat mal,  zakat fitrah) dapat dilakukan kepada unit 

pengumpul  zakat  pada  Badan  Amil  Zakat  Nasional,  propinsi, 

kabupaten/kota  dan  kecamatan  secara  langsung  atau  melalui  rekening 

bank.

Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya bergerak 

di  bidang  penghimpunan  dana  masyarakat  baik  berupa  zakat,  infaq, 

shadaqah, hibah, waqaf, fidyah, kafarat, wasiat atau amal jariyah lainnya. 

Sekaligus  menyalurkan  dan  mendistribusikan  kepada  yang  berhak 

menerimanya. 

Lembaga  Amil  Zakat  Masjid  Nasional  Al-Akbar  Surabaya  adalah 

Lembaga  Amil  Zakat  dibawah  naungan  Masjid  Nasional  Al-Akbar 

Surabaya,  SK Direktur  Utama tanggal   10  Juni  2008 Nomor  186/I/01-

451/VI/2008  yang bertujuan mengelola dan menangani secara maksimal 
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ZIS, menghimpun dan mendistribusikan  guna tercapainya  visi  dan misi 

MAS serta kepercayaan para Muzakki dan Donatur dengan  berdasar Al-

Qur’an surat Al-Munafiqun ayat 10-11.

                         
                     
                       

       

Artinya :  Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang Telah kami berikan  
kepadamu  sebelum  datang  kematian  kepada  salah  seorang  di  antara  
kamu;  lalu  ia  berkata:  "Ya  Rabb-ku,  Mengapa  Engkau  tidak  
menangguhkan  (kematian)ku  sampai  waktu  yang  dekat,  yang 
menyebabkan Aku dapat bersedekah dan Aku termasuk orang-orang yang  
saleh?"  Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  menangguhkan  (kematian)  
seseorang  apabila  Telah  datang  waktu  kematiannya  dan  Allah  Maha 
mengenal apa yang kamu kerjakan.54

Lembaga  Amil  Zakat  Masjid  Nasional  Al-Akbar  Surabaya  (LAZ 

MAS)  dikelola  melalui  Direktorat  Ijtimaiyyah.  LAZ  adalah  salah  satu 

lembaga  pengelola  zakat  yang  memiliki  tugas  pokok  mengumpulkan, 

mendistribusikaan dan memberdayakan zakat.  MAS terus meningkatkan 

layanan sosialnya, salah satunya dengan menggelar acara Sosialisasi Zakat 

Maal Produktif kepada dhuafa yang kesulitan  dalam modal usaha. Acara 

tersebut  merupakan program LAZ MAS yang secara kontinyu membantu 

54Al-Qur’an. Terjemah Al-Qur’an surat Al-Munafiqun ayat 10-11.
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perekonomian masyarakat Surabaya pada khususnya dan Jawa Timur pada 

umumnya.

LAZ MAS  di  bawah  payung  Masjid  Nasional  Al-Akbar  Surabaya 

memberi  nilai  lebih  tentang  zakat,  infaq,  shadaqah.  Selain  jangkauan 

layanan LAZ MAS lebih luas, juga manfaat multiplier effect yang salah 

satunya adalah memakmuran masjid.

Aktifitas LAZ MAS meliputi pengumpulan dan pendistribusian zakat, 

infaq, shadaqah dan takjil. Penghimpunan dilakukan dengan menempatkan 

petugas  jauh-jauh  hari  sebelum  Ramadhan  pada  Ramadhan  Corner  di 

pintu-pintu utama MAS, posko zakat MAS pada stand bazar Ramadhan 

1431  H,  dan  dengan  mendatangi  para  muzakki  dan  aghninya,  ataupun 

lembaga dan instansi  pemerintahan.  Sedangkan kegiatan pendistribusian 

dilakukaan  dengan  menyeleksi  proposal  permohonan  bantuan  yang 

maasuk ke panitia baik Lembaga Masjid, Musholla, Panti Asuhan maupun 

lembaga  social  lainnya,  yang  diambilkan  dari  sebagian  zakat  maal. 

Kemudian untuk zakat fitrah dan fidyah telah disalurkan pada malam ‘idul 

fitri’  melalui  Forkomas,  Remas  dan  para  karyawan  Al-Akbar  yang 

ditunjuk sebagai Amil  zakat  bagian penyaluran yang memantau kondisi 

lingkungannya masing-masing.

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya sebagai fenomena yang konkrit 

yang memiliki kepeduliaan kaum terhadap dhuafa bergerak pada kegiatan-

kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengelola dana zakat, berdasarkan 

kaidah  Islam dengan menggunakan manajemen profesionaal. Manajemen 
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tersebut adalah amanah yang dilandasi oleh aturan-aturan syari’ah, yaitu 

mengelola dana ZIS secara efektif dan multi guna. 

Dalam profil  lembaga bahwa prinsip dasar lembaga adalah  sebagai 

berikut :

a. Moral : jujur, amanah dan ihsan

b. Kedudukan  lembaga  non  politik,  netral  obyekttif,  independen,  non 

rasional.

c. Manajemen  transparan  :  dapat  dipertanggungjawabkan,  professional, 

berdaya guna berorientasi pada perbaikan terus-menerus.

d. Pengabdian inovatif, kreatif, berorientasi pada social enter preneurship.

e. Fiqh  bukan  semata-mata  ibadah  ritual,  mencakup  sekaligus  3  unsur 

yaitu muzakki (donatur), amil (pengelola), dan mustahik (dhuafa).

Seiring dengan perkembangan, LAZ MAS mengalami perubahan yang 

menambah  arah  profesionalisme  dengan  memperoleh  dana  ZIS  nya 

berbagai  strategi  upaya  untuk  mengembangkan.  LAZ  MAS  terus 

dikembangkan agar Amanah Allah dapat dilaksanakan di muka bumi ini

2. Motto, Visi Misi dan Tujuan LAZ MAS 

a. Motto LAZ MAS

“JUJUR IKHLAS DAN HALAL”

1) Jujur pintu ridho Allah
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2) Ikhlas pintu ijabah

3) Halal pintu baarokah

4) Shodaqoh itu bukti kebenaran iman

5) Sucikanlah hartamu dengan zakat

6) Obatilah sakitmu dengan shodaqoh

7) Sambutlah gelombang musibah dengan do’a

8) Shodaqoh jariyah sebuah investasi akhirat

a. Visi LAZ MAS

Mengelola zakat, infaq, shodaqoh, hibah dan wakaf yang mampu 

memfungsikan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya sebagai central 

pengelolaan yang produktif dan terpercaya.

b. Misi LAZ MAS

1) Memaksimalkan  potensi  zakat,  infaq,  shodaqoh,  hibaah  dan 

wakaf untuk kesejahteraan umat.

2) Meringankan beban penderitaan sesame melalui pemberdayaan 

ZIS.

3) Meringankan kesedaraaan umat islam untuk berzakat.

4) Memperkokoh akidah dan ukhuwah islamiyah.
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c. Tujuan LAZ MAS

LAZ  MAS  bertujuan  meningkatkan  pelayanan  bagi 

masyarakat  dalam  menunaikan  zakat  sesuai  dengan  tuntunan 

agama. Secara mikro zakat adalah pengabdian kepada Allah, secara 

makro  zakat  adalah  modal  yang  potensial  untuk  mengatasi 

kemiskinan.

LAZ  MAS  berusaha  meningkatkan  kesejahteraan 

masyarakat,  agar  terpenuhi  kebutuhan  fisiknya  (ekonomi  dan 

kesejahteraan) dan kebutuhan non fisik (ilmu mental dan akhlak). 

LAZ MAS berfungsi sebagai lembaga sosial yang berusaha 

memasyarakatkan  ZIS dan zakat  fitrah dan mengelolanya  secara 

transparan,  amanah,  produktif  dan  mutualis  dalam  mengangkat 

harkat dan martabat melalui ZIS secara menjalin silaturahmi antara 

kaum  kaya  dan  kaum  dhuafa.  LAZ  MAS  juga  memiliki  peran 

sebagai lembaga sosial yang menyemarakkan syi’ar islam dengan 

karakteristik khas berupa pengelolaan dan pendayagunaan ZIS.
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3. Struktur Organisasi LAZ MAS

BAGAN 1

DIREKTUR

PELINDUNG

WAKIL DIREKTUR

PENASEHAT

KETUA

SEKRETARIS KEUANGAN

BEND. PENGELUARAN

BID. HUMAS

MARKETING

PENDISTRIBUSIAN

PENGUMPULAN

BEND. PEMASUKAN
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Kepengurusan  LAZ  MAS  telah  terbentuk  berdasarkan  SK  (Surat 

Keputusan) Dirut MAS, adalah sebagai berikut :

PELINDUNG : Direktur Utama MAS

  Drs. H. Endro Siswantoro, Msi

  Wakil Direktur MAS

  Ir. H Moh. Djaelani, MM

PENASEHAT : Para Direksi MAS

KETUA : Drs. H. M. Ghufron Ihsan, MPdI

SEKRETARIS : M. Abd. Choliq Idris, S.Ag

KEUANGAN : Drs. EC. H. Tjahja Gunawan

BEND. PENGELUARAN : Nur Fadilatus Zunaidi, SE

BEND. PEMASUKAN : Alfian, SE

BID. HUMAS : Drs. H. Helmi m. Noor

MARKETING & PROGRAM : Ghana Hascaryaa

PENGUMPULAN : Ir. H. Sutrisno

PENDISTRIBUSIAN : Drs. H. Tamam Sirojuddin55

55 Dokumentasi LAZ MAS
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Struktur organisasi pengurus  zakat fitrah LAZ MAS

BAGAN 2

S

Catatan :

a. Juru Penerang (Jupen) : Memberi penjelasan/ peresensi/ sosialisasi ke 

para donator tentang hikmah infaq dan shodaqoh serta program LAZ 

MAS 

KABAG SOS & 
ZIS

KETUA  LAZ

JURU PENERANG

(JUPEN)

KOORDINATOR

MUAKHIDZ/

(JURU PUNGUT)

DONATUR DONATURDONATUR
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Tugas : membuat brosur dan selebaran ajakan berzakat, menjelaskan 

tentang dasar di syariatkannya ber-ZIS, menanamkan dan menumbuhkan 

kesadaran ber- ZIS

b. Muakhidz (Juru Pungut) : Melaksanakan tugas mengambil besarnya 

ZIS dari donator atas petunjuk dari juru penerang.

Tugas : Mendatangi para Muzakki dan donatur lengkap dengan identitas, 

surat tugas dan uniform.

            Muakhidz yang akan setor, diharapkan melapor ke koordinator dan 

ketua LAZ, setelah direkap dan ditanda tangani, disetorkan ke pelayanan 

terpadu (Bendahara penerima Bpk Alfian dan Ibu Sri Wahyuningsih). 

          Muakhidz  juga  diharapkan  bisa menjadi  jupen,  jadi  tidak 

menggantungkan kepada juru penerang dalam mencari donator, muzakki. 

Bukti setoran berwarna kuning diserahkan ke Bendahara pengeluaran (Ibu 

Nur Fadhzilatus  Zunaida)  untuk mendapatkan  bisyaroh (uang transport) 

sebagaimana yang telah di terapkan.56

56 Dokumentasi LAZ MAS
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Struktur Organisasi Zakat Maal LAZ MAS 57

BAGAN 3

57 Dokumentasi LAZ MAS

DIREKTUR UTAMA

MAZ

DIREKTUR IMARAH ITTIMAIYAH

KABAG SOSIAL- ZIS & REMAS

LAZ (LAZIS)

JUPEN (JURU PENERANG)

JUNGUT (JURU PUNGUT)

DONATURMUZAKKI
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Petugas Posko Zakat :

1. Bpk. Mujianto

2. Bpk. Kartimo 

3. Sdri. Natabian Iftitah

4. Sdri. Mubarokah 

5. Sdr. Taufiq Mirdad

6. Sdri. Aisyah

7. Sdri. Azza 

8. Sdri. Frida 

9. Sdr. Dedi 

10. Sdr. Chandra 

11. Sdr. David 

12. Sdri. Susmi

4. Job Deskripsi

a. Divisi Keuangan dan Pendayagunaan

1) Bidang Keuangan

Wewenang dan tanggung jawab :

a) Menjalankan fungsi manajerial dibidang keuangan
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b) Menyusun dan mengusulkan rancangan program LAZ dirapat 

manajemen

c) Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana dan asset

d) Melaporkan  kondisi  keuangan  secara  periodic 

(internal/eksternal) pada saat diperlukan

e) Memberikan informasi keuangan LAZ secara berkala kejajaran 

manajemen setingkat

f) Melaporkan hasil kerjanya secara pribadi di rapat manajemen

Perincian tugas :

a) Merencanakan,  mengatur  dan mengawasi  kerja para personal 

dibawahnya

b) Mencatat  dan  membukukan  setiap  transaksi  yang  telah 

dilakukan

2) Bidang Pendayagunaan

Wewenang dan tanggung jawab :

a) Menjalankan fungsi manajerial dibidang pendayagunaan 

b) Menyeleksi  dan  mengadakan  studi  kelayakan  atas  proposal 

yang diajukan

c) Melakukan  koordinasi  dengan  dewan  pengawas  dan 

menentukan kelayakan sebuah proposal
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d) Melakukan  skala  prioritas  pendayagunaan  bersama  devisi-

devisi terkait

e) Melakukan kontrol terhadap realisasi program

f) Melaporkan hasil kerjanya secara periodik dirapat manajemen

Perincian tugas :

a) Menerima  proposal  yang  diajukan  baik  internal  maupun 

eksternal 

b) Meneliti, meninjau (survey) ke lokasi alamat proposal

c) Menentukan proposal yang layak untuk dibiayai/subsidi

d) Melaporkan hasil kerjanya secara periodik di rapat manajemen

e) Mengontrol pelaksanaan program yang subsidi

b. Divisi Pemasaran dan Pelayanan

Wewenang dan Tanggung jawab :

1) Memobilisasi program LAZ MAS ke masyarakat

2) Menggali dan menghimpun potensi dana umat

3) Mencari dan menjaring nasabah baru

4) Membuat  inovasi  baru  dalam  merekrut  para  nasabah  dan 

simpatisan

5) Merancang model-model penggalian dana
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6) Membuat media komunikasi dan informasi kepada masyarakat

7) Mengajukan  usulan  penerimaan/pemberitahuan  personil 

dibagian pemasaran

8) Memberi  laporan  operasional  pemasaran  secara  periodik  ke 

bagian keuangan

9) Menyusun  dan  mengusulkan  program  pemasaran  di  rapat 

manajemen

10)  Melaporkan hasil kerjanya secara periodik dirapat manajemen

Perincian Tugas :  

1) Merencanakan,  mengatur  dan  mengawasi  para  personil  dan 

fungsi kerja para koornidator

2) Melakukan  tugas-tugas  manajemen  dan  operatif  dibidang 

pemasaran

3) Memperkenalkan  keberadaan  LAZ MAS  kepada  masyarakat 

dengan tujuan agar mereka tertarik

4) Membangun  dan  memperkuat  citra  positif  dan  brand  image 

lembaga dimata masyarakat

5) Melaksanakan  fungsi  kehumasan  agar  tercapai  tujuan  dan 

sasaran LAZ MAS sesuai target yang telah ditentukan

6) Membawahi  personil  lain  yang terdiri  atas  :  koordinator  dan 

staf pemasaran



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7) Menghasilkan  sejumlah  nasabah  baru  tetap/tidak  tetap  untuk 

meningkatkan  omzet  pemasukan  dana  sesuai  dengan  target 

lembaga

8) Menunjukkan jati  diri  LAZ MAS dalam melaksanakan tugas 

kehumasan

9) Mengupayakan citra positif LAZ MAS dikalangan masyarakat 

luas, khususnya para simpatisaan

10)  Mencari/mendata prospek calon nasabah yang potensial

11)  Menemui calon nasabah yang dijadwalkan dengan membawa 

LAZ MAS

12)  Mengajak secara persuasive agar calon nasabah berminat jadi 

nasabah tetap

13)  Mengadakan riset pemasaran

c. Divisi Administrasi dan Penarikan

Wewenang dan Tanggung jawab :

1) Menjalankan  fungsi  manajerial  dibidang  administrasi  dan 

penarikan

2) Melakukan fungsi pengarsipan dan surat-menyurat

3) Mempersiapkan seluruh perangkat administrasi dan penarikan

4) Membuat dan mengelola database nasabah dan simpatisan

5) Menginformasikan perpindahan nasabah/simpatisan LAZ MAS 

daerah tujuan
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6) Bertanggung  jawab  terhadap  operasional  harian  kantor  dan 

inventaris kantor

7) Membuat system perkantoran yang professional

8) Menjalankan fungsi “Customer Service” dan recepcionist

9) Mengajukan  usulan  penerimaan/pemberhentian  personil  yang 

dibawahinya

10)  Melaporkan hasil kerjanya secara periodik di rapat manajemen

Perincian Tugas :

1) melakukan  fungsi  operatif  dibidang  pemasaran  secara  tak 

langsung

2) memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah

3) menarik  dan  mengumpulkan  dana  dari  nasabah  tetap  dan 

konsidentil

4) menerima  dan melaksanakan pesan/permintaan  nasabah yang 

kemudian dilaporkan ke manajer

5) menanggung akibat kekeliruan dalam hal keuangan

5. Program pelayanan LAZ MAS

a. Pengumpulan Dana

1) Zakat, infaq, sedekah, hibah dan wakaf

2) Dana bantuan bencana dan kemanusiaan

3) Hewan qur’ban
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b. Distribusi

1) Divisi Pendidikan dan Pengembngan SDM

Melayani :

a) Sarana dan prasarana pendidikan dan beasiswa

b) Dakwah kajian dan pelatihan da’i/imam masjid

c) Santunan untuk para guru madrasah diniyah

d) Pengiriman guru agama/ustadz ke daerah-daerah terpencil

e) Penguatan pendidikan berbasis pesantren di  minoritas

2) Divisi Pemberdayaan Umat

Melayani :

a) Bantuan modal usaha pedagang kaki lima

b) Santunan panti asuhan

c) Bantuan peningkatan fisik pendidikan dan tempat ibadah

d) Penanggulangan gizi buruk dan busung lapar

e) Ashnaf lainnya sesuai syariat

3) Bantuan Sosial Kemanusiaan

Melayani :



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a) Bantuan korban bencanaa

b) Bantuan kaum manula

c) Bantuan pengobatan bagi dhuafa’

d) Bantuan kaum cacat

e) Pelayanan mobil jenazah gratis

f) Khitanan massal

g) Distribusi ternak kurban

4) Divisi Hibah dan Wakaf

Melayani :

a) Pembangunan panti asuhan

b) Pengadaan al-qur’an dan buku- buku agama Islam

c. Program Pelayanan Donatur 

1) Belajar Baca Tulis Al-Qur’an 

Sebagai bagian dari dakwah  islam, maka masjid nasional Al-

Akbar  Surabaya  mengadakan  program  belajar  intensif  Al-

Qur’an,  berupa pengajaran baca Al-Qur’an tingkat  dasar  dan 

lanjutan , tafsir dan tarjamah Al-Qur’an, seni baca Al-Qur’an 

dan fiqih. Diadakan secara periodik dan berkelompok.
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2)  Konsultasi Syariah atau Zakat

Melalui  program  ini,  setiap  donator  dapat  menyampaikan 

permasalahan   yang  sedang dihadapi,  dan  para  nara  sumber 

yang disediakan LAZ MAS akan berusaha memberikan solusi 

yang terbaik berdasarkan Syari’at islam 

3) Bimbingan Keluarga Sakinah

Bimbingan  keluarga  sakinah  ini  bertujuan  untuk  memberian 

solusi  kepada  siapa  saja  yang  ingin  konsultasi  atas 

problematika dalam berumah tangga sesuai  Syari’at Islam.

4) Bimbingan Keluarga Pra Nikah   

Program  bimbingan  keluarga  pranikah  ini  bertujuan  untuk 

memberikan bekal kepada siapa saja yang akan menikah dan 

memberikan tambahan  wawasan kepada yang sudah menikah 

sehingga cita-cita membentuk keluarga sakinah tercapai.

5) Bimbingan Manasik Haji

Program ini adalah paya pemberian bekal kepada siaa saja yang 

ingin  menunaikan  ibadah  haji,  dilaksanakan  setahun  sekali, 

yang disampaikan yang sudah sangat berpengalaman dibidang 

tersebut.
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6) Pengajian Rutin 

Pengajian  rutin  ini  dilaksanakan  ba’da  shubuh  dan  magrib 

setiap  hari  dengan  materi  dan  penyaji  yang  berbeda,  serta 

pengajian dhuha  pada  akhir pekan setiap bulan.

6. Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  Masjid  Nasional  Al-Akbar 

Surabaya

Manajemen akan berhasil ketika lembaga mengemban misi, tugas 

pokok dan fungsi  lembaga tersebut.  Manajemen  adalah  keseluruhan 

usaha  yang  dilakukan  oleh  manajemen  dalam  mengarahkan, 

menggerakkan segala  personil,  sasaran  dan fasilitas  yang  ada  untuk 

mencapai  tujuan  dan  sasaran  yang  telah  ditetapkan  oleh  organisasi 

yang berwenang.

Adapun yang perlu diperhatikan secara garis besar adalah :

a. Profesionalisme

LAZ MAS harus ditangani  oleh tenaga yang benar-benar peduli 

untuk memajukan LAZ MAS dan punya skill di bidangnya.  Bila 

perlu  tidak  ada  tenaga  dari  dalam  bisa  mengambil  dari  tenaga 

professional dengan sistem target atau sistem lainnya. Karena pada 

dasarnya sistem LAZ MAS tidak jauh berbeda dengan LAZ lain, 

hanya dalam pendayagunaan saja.
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b. Sistem Laporan

Pertanggung  jawaban  kepada  masyarakat  dan  pemerintah  harus 

dilakukan dan harus siap di audit. Dalam sistem laporan keuangan 

setiap minggu LAZ menyerahkan laporan ke bidang keuangan dan 

di  tempel  di  madding  MAS setiap  hari  jum’at,  sehingga  orang-

orang bisa melihat pemasukan keuangan pada waktu jum’atan. 

c. Pendayagunaan Dana

Karena  LAZ  dibawah  naungan  MAS  yang  dikelola  melalui 

Direktorat  Imarah-  Ijtimaiyyah. Maka dana tidak sepenuhnya dari 

LAZ  tapi  dari  infaq  para  jama’ah  sholat  jum’at  dan  jama’ah 

pengajian.

B. PENYAJIAN DATA

1. Sistem  Manajemen  Lembaga  Amil  Zakat  Masjid  Nasional  Al- 

Akbar Surabaya

Sistem  Manajemen   LAZ  Masjid  Nasional  Al-  Akbar  Surabaya 

meliputi :

a. Perencanaan (Planning)

Sebelum  lembaga  dapat  mengorganisasi,  mengarahkan, 

mengawasi mereka harus membuat sesuatu rencana dan program- 

program yang telah dibuat  untuk mencapai tujuan itu.

Salah  satu  maksud  utama  perencanaan  adalah  melihat 

bahwa program-program dan penemuan-penemuan sekarang dapat 
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dipergunakan  untuk  meningkatkan  kemungkinan  pencapaian 

tujuan-tujuan  diwaktu  yang  akan  datang  yaitu  meningkatkan 

pembuatan kebutuhan yang lebih baik.        

Perencanaan sangat penting dalam pengelolaan dana karena 

perencanaan  dapat  memungkinkan  ketua  dalam  memahami 

keseluruhan  gambaran  operasi  secara  lebih  jelas,  memudahkan 

dalam melakukan koordinasi diantara berbagai bagian organisasi, 

membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah dipahami 

dan menghemat waktu, usaha dan dana.                  

Rencana kerja LAZ MAS meliputi :

1) Membuat brosur edaran ZIS, kupon takjil, dan jadwal imsakiyah

2) Membuka  posko  zakat  dan  takjil  ramadhan,  dari  sebelum 

menjelang Ramadhan hingga akhir Ramadhan

3) Menugaskan 11 orang dari unsur anggota Remas dan Forkomas

4) Menugaskan muakhidz- muakhidzoh (juru pungut) zakat untuk 

membagikan surat  edaran dan ajakan berzakat  ke jamaah dan 

warga sekitar MAS

5) Memberikan uang transport kepada para petugas

6) Pendistribusian zakat maal berpedoman pada QS. At Taubah : 

60

a) Fakir : 15 %

b) Miskin : 15 %

c) Amil : 5 %
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d) Muallaf : 5 %

e) Riqab : 0 %

f) Gharim : 5 %

g) Sabilillah : 50 %

h) Ibnu Sabil : 5 %58

Strategi Jungut Dalam Menjaring Donatur :

1. Langkah Persiapan

a. Jangan mudah menyerah 

b. Pegang teguh tugas, sasaran dan misi Amil

c. Pahami seluk beluk BAZ

d. Pahami profil Lembaga Pengelola ZIS

2. Mencari Prospek

a. Membuat daftar prospek

b. Mencari prospek melalui buku telepon, teman, sahabat, kolega

c. Melalui referensi Donatur/Muzakki yang sudah ada

d. Menindaklanjuti tanggapan masyarakat atas aktivitas lembaga

3. Membantu Pintu Prospek

a. Perhatikan penampilan fisik

b. Persiapan bahan / sarana penunjang

c. Kiat membuka pintu calon donatur

d. Perhatikan etika / akhlak bertatap muka

58 Endro, S, 2009, Panduan Petugas Zakat, LAZ MAS, Surabaya. hal.15
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4. Berkomunikasi dengan Prospek

a. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan tepat guna

b. Jadilah pendengar yang baik

c. Jangan merasa tahu

d. Jangan bertanya sesuatu yang sifatnya pribadi

e. Pembicaraan  bisa  di  selingi  ke  persoalan  lain,  seperti  hobi  dan 

sejenisnya

5. Memahami Prospek

a. Pahami permasalahan yang disampaikan prospek

b. Usahakan merespons kebutuhan mereka

c. Penuhi harapan mereka

6. Menawarkan Jasa, Bukan Menjual Produk

a. Tawarkan solusi atas permasalahan, kebutuhan, dan harapan

b. Yakinlah bahwa lembaga mampu mengelola dana ZIS

7. Mengatasi Keberatan Calon Donatur

a. Kiat membuka ber-ZIS itu terasa ringan

b. Gunakan kelebihan lain lembaga untuk mengatasi keberatan

c. Jika tetap ‘mentok’ cari sudut pandang lain
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8. Menutup Penawaran

a. Perhatikan tanda-tanda Visual dan Verbal yang tampak

b. Ajukan pertanyaan yang meminta pendapat calon muzakki

c. Hati-hati memberikan respons terlalu bersemangat

d. Gunakan pendekatan yang tepat untuk menutup

9. Berdo’a dan Tawaqal

a. Berdo’a untuk muzakki / donatur

b. Tawakal  dan  tetap  tegar  bila  ‘berhasil’  karena  Allah  Maha 

Mendengar dan Mengetahui.

b. Pengorganisasian (organizing)

Dalam  sebuah  lembaga  LAZ  MAS  pengorganisasian  dilakukan 

sesuai  dengan  bidangnya  masing-  masing  serta  wewenang,  tanggung 

jawabnya dan perincian tugas yang dapat mencapai tujuan yang di dapat.

Dengan pembagian kerja, di tetapkan sekaligus susunan organisasi 

(struktur  organisasi),  tugas  dan  fungsi   serta  wewenang  masing-  masing 

dalam organisasi. Jelas tidaknya tugas, wewenang dan pertanggungjawaban 

masing-masing orang dalam suatu organisasi. Bila ketiga hal tersebut jelas 

maka  tujuan  organisasi  dapat  berjalan  sesuai  dengan  apa  yang  di 

rencanakan. 
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Dalam  pengorganisasian  LAZ  MAS  dilakukan  sesuai  dengan 

bidangnya  masing-masing  dengan  wewenang  dan  tanggung  jawab  sesuai 

dengan  perincian  tugas  yang  dapat  mencapai  tujuan.   Pembagian  kerja 

dimana ada ketua, bendahara dan sekretaris dalam pengelolaan dana apabila 

pekerjaan  tersebut  dilakukan  dengan  baik  maka  tujuan  organisasi  dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. ( hasil wawancara oleh Bpk. 

Tjahja Idris selaku keuangan pada tanggal 5 mei 2011) .

c.  Penggerakan (actuating)

Untuk  melaksanakan  secara  fisik  kegiatan  dan  aktivitas  tersebut, 

maka manajer/ketua mengambil tindakan-tindakannya kearah itu. Tindakan-

tindakannya  itu  adalah  seperti  yang  disebut  :  leadership  (kepemimpinan), 

perintah, instruksi,  Communications (hubung- menghubungi) dan  konseling 

(nasehat).

Ketua  harus  bisa  menggerakkan  petugas-  petugas  dalam  berbagai 

bidangnya  masing-  masing.  Ketika petugas  mengambil  dana dari  donatur, 

ketua  harus  mencari  surat  tugas.  Dalam  pengelolaan  dana,  ketua  LAZ 

memberikan  tindakan-  tindakan  kepada  petugas  pencari  dana  untuk 

mengelola  dana  ZIS  dengan  cara  diperintahkan  untuk  mengarahkan  dana 

sebaik mungkin sesuai dengan program- program yang dilaksanakan di LAZ 

MAS.

Didalam menggerakkan  para  petugas  penarikan  ketua  memberikan 

surat tugas untuk mengambil dana dari donatur ke rumah-rumah pada setiap 

bulannya.  Didalam  mengelola  dana  ketua  memberikan  tindakan-tindakan 
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kepada  para  petugas  pencari  dana  /  pengelola  dana  dengan  cara 

diperintahkannya  untuk  mengarahkan  dana  sebaik  mungkin  untuk  biaya 

operasional program-program yang akan dilaksanakan.

d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan  bisa  diartikan  sebagai  suatu  proses  untuk 

menetapkan  pekerjaan  apa  yang  sudah dilaksanakan,  menilainya  dan 

mengoreksi  bila  perlu  dengan maksud supaya  pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan rencana semula.

Bentuk pengawasan LAZ MAS :

1) Peninjauan Pribadi

Mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi bahwa ketua akan 

terjun secara langsung agar  bisa  mengetahui  bagaimana keadaan 

sesungguhnya   para  petugas  pencari  dana  dilapangan  sehingga 

dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. Cara seperti ini  akan 

memberi  kesan  terhadap  muakhidz  dengan  ketua  karena  dengan 

cara ini kontak langsung antara ketua dan bawahan akan dipererat.

2) Pengawasan Melalui Laporan Lisan

Pengawasan  dengan  cara  ini  dilakukan  dengan  mengumpulkan 

fakta- fakta melalui laporan lisan yang di berikan para muakhidz 

(jungut). Dengan muakhidz memberikan laporan lisan tentang hasil 

pekerjaannya  dan  ketua  dapat  menanyakan  lebih  lanjut  untuk 

memperoleh hasil fakta- fakta yang diperlakukannya.
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3) Pengawasan Melalui Laporan Tertulis

Dengan laporan tertulis  maka kita bisa mengetahui  apakah tugas 

tersebut dilaksanakan sesuai dengan baik sesuai dengan bidangnya. 

Jadi kita bisa mempertanggung jawabkan pekerjaan tersebut. Setiap 

minggu bendahara akan menyerahkan laporan dana tertulis kepada 

ketua, dan bandahara juga akan menyerahkan laporan tertulis setiap 

bulannya sebagai tutup buku kas dana LAZ MAS.

2. Proses Pelaksanaan Manajemen Pengelolaan Dana LAZ Masjid 

a. Penentuan Sumber Dana

Sumber dana LAZ masjid Nasional Al- Akbar Surabaya dilakukan 

melalui musyawarah setiap sebulan sekali setiap hari jum’at setelah 

selesai  sholat  jum’at.  Dari  musyawarah akan ditemukan ide- ide 

yang  berkenaan  dengan  sumber  dana.  Sumber  dana  selalu 

dibarengi  dengan  penentuan  program  dan  membutuhkan  dana. 

Hasil musyawarah akan di tampung dan diklasifikasikan diantara 

sumber dana yang di gali dari petugas LAZ dan sumber dana yang 

digali dari luar seperti dari  pemerintah dan dari masyarakat yang 

berupa infaq dan shodaqoh.

b. Penggalian Sumber Dana

Sumber dana yang berasal dari masyarakat, Lembaga Amil Zakat 

telah memberi tugas untuk penggalian dana kepada para pengurus 

sesuai  dengan  hasil  musyawarah.  Dana  yang  berasal  dari  dana 
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ekstern yang secara terperinci dapat dibedakan menjadi tiga bentuk 

yaitu :

1) Pemerintah

2) Masyarakat

3) Simpatisan

Cara dalam penggalian dana dari  pemerintah dengan melalui 

pengajuan  surat  permohonan  bantuan  atau  sering  dikenal 

dengan  pengajuan  proposal.  Apabila  permohonan  yang  kita 

ajukan  dikabulkan,  maka  LAZ  Masjid  Nasional  Al-  Akbar 

Surabaya akan mendapatkan surat balasan dari instansi terkait 

dengan adanya dana yang tersedia. 

Secara  garis  besar,  cara-  cara  yang  ditempuh  untuk 

mendapatkan dana dari masyarakat secara langsung:

a) Penawaran kepada masyarakat untuk menjadi donatur tetap 

dengan  dari  rumah  ke  rumah  (door  to  door),  dan 

sumbangan akan diambil setiap bulan pada petugas sesuai 

dengan  tanggal  yang  telah  ditentukan  oleh  donatur  dan 

petugas LAZ.

b) Pengumpulan zakat maal dari para jama’ah  sholat jum’at 

dari setiap kotak amal yang di masjid dan infaq dari para 

jama’ah pengajian yang dilakukan setiap seminggu sekali.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

c) Sumbangan  dari  dana  masyarakat  yang  mampu,  mereka 

akan datang ke LAZ untuk menitipkan dana infaq karena 

mereka percaya dengan dengan LAZ MAS.

c. Pendayagunaan Dana Zakat LAZ MAS

Dana  ZIS  yang  telah  di  himpun  oleh  LAS  MAS  dari 

masyarakat disalurkan kepada orang yang berhak menerima selain 

dari 8 asnaf sesuai dengan syar’i melalui tiga bidang yaitu:

1) Bidang Dakwah

Adapun  Aktivitas/Kegiatan  yang  dilakukan  LAZ  Masjid 

Nasional Al- Akbar Surabaya :

a) Pengajian Rutin

Pengajian rutin tersebut dilaksanakan ba’da shubuh dan 

maghrib  setiap  hari  dengan  materi  dan  penyaji  yang 

berbeda,  serta  pengajian  dhuha  pada  setiap  akhir  pekan 

setiap bulan. 

Pengajian  tersebut  bertempat  di  Masjid  Nasional  Al- 

Akbar  Surabaya.  Sedangkan   materi  aqidah  (ketauhidan) 

juga tergantung dengan sesuai dengan acara yang berkaitan 

dengan acara tertentu seperti materi yang berkaitan dengan 

peringatan Nisfu Sya’ban yang 3 hari pada bulan Sya’ban. 

Lembaga  Amil  Zakat  dalam  upaya  menyebarkan  dan 

mengembangkan  dakwah  Islam  dengan  menjadikan 

pengajian rutin sebagai sarana dan media dakwah.
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b) Belajar Baca Tulis Al- Qur’an

Sebagai  bagian dari  dakwah  Islam,  maka  Masjid 

Nasional Al- Akbar Surabaya mengadakan program belajar 

intensif  Al-Qur’an,  berupa  pengajaran  baca  Al-Qur’an 

tingkat  dasar dan lanjutan,  tafsir  dan tarjamah Al-Qur’an, 

seni  baca  Al-Qur’an  dan  fiqih.  Diadakan  secara  periodik 

dan berkelompok.

2) Bidang sosial 

Selain di bidang dakwah Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid 

Nasional  Al-  Akbar  Surabaya  juga  di  bidang  sosial  yang 

meliputi :

a) Bantuan Korban Bencana Alam (korban banjir)

Untuk  meningkatkan  kepedulian  sosial,  LAZ  Masjid 

Nasional Al- Akbar Surabaya kembali  mengadakan bakso 

untuk  membantu  masyarakat.  Program  sosial  yang 

dilaksanakan  oleh  LAZ  Masjid  Nasional  Al-  Akbar 

Surabaya  berlokasi  didesa  Morowudi,  Kecamatan  Cerme, 

Gresik yang berkena banjir, Sabtu, 5 Februari 2011 lalu.

Dalam  kesempatan  tersebut,  LAZ  MAS  memberikan 

bantuan  berupa  100  nasi  bungkus,  roti,  serta  air  mineral 

kepada  penduduk  desa  setempat.  (hasil  wawancara  Bpk 

Ghufron  Ihsan  selaku  ketua  LAZ  MAS,  tanggal  10  Mei 

2011).
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b) Pengobatan Gratis dan Sembako bagi Dhuafa

LAZ  MAS  bekerja  sama  dengan  BAZ  Jatim,  dan 

kelurahan  Pagesangan  mengadakan  kegiatan  pengobatan 

gratis  dan  pemberian  Sembako  bagi  Dhuafa  warga 

kelurahan  Pagesangan,  sekitar  218  warga  kelurahan 

Pagesangan  memanfaatkan  pengobatan  gratis  ini  dan 

sekalian membagikan Sembako untuk para Dhuafa.

Mereka  mendapat  pengobatan  gratis  sekaligus 

menikmati  bingkisan.  Bingkisan  tersebut  bertujuan  untuk 

memberikan  kekuatan  dalam  mengefektifkan  ibadah. 

Kegiatan  ini  juga  melibatkan  FORKOMAS  (forum 

komunikasi  masyarakat),  yang  membantu  terlaksananya 

sehingga sukses. 

c) Panti Asuhan Yatim Piatu

Dalam menanggulangi  anak-anak  terlantar  dan  yatim 

piatu,  LAZ MAS mengadakan program menyantuni  Panti 

Asuhan Yatim Piatu  setiap  bulan  sekali  untuk  membantu 

panti asuhan tersebut. 

Selain itu LAZ MAS juga melakukan beberapa event sosial 

telah digelar seperti :

1) Pelatihan orientasi Management Zakat pada hari Sabtu 

13  Juli  2010  yang  diikuti  oleh  60  pserta  dari  ta’mir 

Masjid dan musholla sekitar MAS
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2) Pembagian Sembako untuk dhuafa dan diberikan secara 

simbolis oleh Gubernur Jawa Timur pada hari Rabu tgl 

1 Ramadhan 1431 H dengan sasaran masyarakat sekitar 

MAS sejumlah 300 orang

3) Pembagian wakaf Al-Qur’an Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya ke 35 Masjid-masjid dan Musholla-musholla 

sekitar MAS

4) Pemberian bantuan lebaran kepada 150 guru-guru TPQ 

sekitar  MAS  dilaksanakan  hari  Jum’at  3  September 

2010

5) Penyaluran bantuan GAPENSI kepada 200 anak Yatim 

Piatu,  Panti  Asuhan  serta  Yayasan  sosial  pada  07 

September 2010

6) Menyalurkan wakaf sepeda motor Honda Beat lengkap 

dengan surat-suratnya dari jama’ah MAS kepada Panti 

Asuhan Putri Aisiyah II pada hari Senin 06 September 

2010

7) Penyerahan bantuan dana untuk 63 lembaga pendidikan, 

Masjid,  Musholla,  Panti  Asuhan  serta  Yayasan  sosial 

pada 07 September 2010

8) Membantu  biaya  pengobatan  untuk  dhuafa  kampung 

Seng Pagesangan
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9) Pengobatan  gratis  dan  pemberian  Sembako  kepada 

dhuafa,  atas  kerja sama dengan BAZ Jatim di Masjid 

Baitul Hikmah Kec. Gayungan.

3) Bidang pendidikan

Dalam  pendidikan  dan  ilmu  pengetahuan  pada  saat  ini 

dianjurkan  dan  ditingkatkan  oleh  pemerintah,  guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa ,  bahkan sangat  pentingnya 

sebuah  pendidikan  itu,  sampai-sampai  ada  pendidikan  bagi 

mereka  yang  mengalami  cacat  fisik.  Terlebih  ilmu 

pengetahuan  dan  ilmu  agama  yang  sangat  dibutuhkan  oleh 

masyarakat  (umat  Islam)  untuk  menyaring  derasnya  arus 

budaya  dan  modernisasi  yang  lebih  dampak negatifnya  bagi 

agama Islam.

Dalam memberdayakan zakat untuk umat LAZ MAS juga 

menggalang program penyaluran dana zakat untuk sarana dan 

prasaran  pendidikan  serta  beasiswa  untuk  anak-anak  yang 

kurang mampu.

LAZ  MAS  akan  memberikan  dana  untuk  sekolah  yang 

butuh bantuan dana, ada juga yang mengajukan proposal untuk 

minta bantuan dana tapi LAZ MAS tidak langsung memberikan 

dana  tersebut,  ketua  akan  memerintahkan  petugas  untuk 

menyelidiki  sekolahan  tersebut  apakah  sekolahan  itu  layak 
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untuk  diberi  bantuan  dana.  Karena  banyak  sekolahan  yang 

layak untuk dibantu.

Program  beasiswa  disediakan  untuk  anak-anak  dhuafa  yang 

berprestasi dalam akademik disekolahnya. Adapun dana untuk 

program ini diberikan kepada siswa SD, SLTP dan SLTA. 

d. Pertanggung jawaban Dana ZIS LAZ MAS

Laporan pertanggung jawaban di Lembaga Amil Zakat Masjid 

Nasional  Al-Akbar  Surabaya  dibuat  setiap sepekan,  pertanggung 

jawaban  dapat  di  lakukan  setiap  saat  apabila  dibutuhkan  untuk 

keterlibatan administratif  dan apabila  ditemukan kesalahan maka 

akan  dikaji  ulang  sebagai  pembenahan.  Kotak   Shadaqah  para 

jamaah setiap  hari  jum’at  dana tersebut  ditempelkan di  mading 

Masjid jadi para jamaah tahu berapa dana ZIS setiap Minggunya. 

dana yang masuk langsung diserahkan ke bendahara keuangan jadi 

setiap  sebulan  sekali  bendahara  keuangan  melaporkan 

pertanggungjawaban anggaran dana ZIS sebagai  penutupan buku 

kas.59

C. ANALISIS DATA

Analisis  data  adalah  bagian  dari  tahap  penelitian  kualitatif  yang 

berguna  untuk  menelaah  semua  data  yang  diperoleh.  Selain  itu  juga 

bermanfaat  untuk  mengecek kebenaran  dari  setiap  data  yang  diperoleh. 

59 Ghana, 2011, Dukumentasi wawancara mengenai Pertanggung Jawaban Dana Pukul 
14.00 WIB di LAZ MAS.
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Selain itu juga analisis data juga merupakan implementasi usaha peneliti 

untuk  mengatur  urutan  data  kemudian  mengorganisasikannya  ke  dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.  Penulis akan menganalisa 

secara singkat tentang sistem manajemen pengelolaan dana ZIS dan proses 

manajemen pengelolaan dana ZIS Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional 

Al-Akbar Surabaya sebagai berikut :

1. Sistem Manajemen Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Nasional 

Al- Akbar Surabaya :

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan  adalah  fungsi  seorang  manajer  yang 

berhubungan dengan pemilihan dari berbagai alternative daripada 

tujuan, kebijaksanaan, prosedur dan program mendapat penjelasan 

lebih lanjut.

Sebelum  lembaga  dapat  mengorganisasi,  mengarahkan, 

mengawasi mereka harus membuat sesuatu rencana dan program- 

program yang telah di buat  untuk mencapai tujuan itu.

Perencanaan sangat penting untuk pengelolaan dana karena 

perencanaan  dapat  memungkinkan  ketua  memahami  keseluruhan 

gambaran operasi lebih jelas, membantu penempatan pertanggung 

jawaban  lebih  tepat  dan  memudahkan  dalam  melakukan  dalam 

koordinasi  di  antara  berbagai  bagian  organisasi  dan  menghemat 

waktu, usaha dan dana.
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b. Pengorganisasian (organizing)

Fungsi dari organisasi adalah pedoman bagi kegiatan. Tiang 

dasar  pengorganisasian  adalah  prinsip  pembagian  kerja  yang 

memungkin  synergy  terjadi.  Di  dalam  sebuah  organisasi, 

pembagian kerja adalah keharusan mutlak, tanpa itu kemungkinan 

terjadinya tumpang tindih menjadi amat besar. 

Dengan  pembagian  kerja,  di  tetapkan  sekaligus  susunan 

organisasi (struktur organisasi), tugas dan fungsi  serta wewenang 

masing- masing dalam organisasi. Jelas tidaknya tugas, wewenang 

dan  pertanggungjawaban  masing-masing  orang  dalam  suatu 

organisasi.  Bila  ketiga  hal  tersebut  jelas  maka  tujuan  organisasi 

dapat berjalan sesuai dengan apa yang di rencanakan. 

Dalam  mengelola  dana  ZIS  LAZ  MAS  diperlukan 

pembagian kerja di mana ada ketua, sekretaris dan bendahara serta 

petugas-petugas  yang  lainnya,  apabila  hal  tersebut  dilaksanakan 

maka tujuan organisasi dapat berjalan sesuai yang direncanakan.

c. Penggerakkan (actuating)

Untuk  melaksanakan  secara  fisik  kegiatan  dan  aktivitas 

tersebut,  maka  manajer/ketua  mengambil  tindakan-tindakannya 

kearah itu. Tindakan- tindakannya itu adalah seperti yang disebut : 

leadership (kepemimpinan),  perintah,  instruksi,  Communications 

(hubung-menghubungi) dan konseling (nasehat).
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Ketua  LAZ  MAS  harus  bisa  memberikan  tindakan- 

tindakan kepada pengurus pengelola dana dengan memerintahkan 

dan mengarahkan dana dengan sebaik mungkin sesuai dan dibuat 

untuk biaya program yang ada di LAZ MAS.

d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan  bisa  diartikan  sebagai  suatu  proses  untuk 

menetapkan  pekerjaan  apa  yang  sudah dilaksanakan,  menilainya 

dan  mengoreksi  bila  perlu  dengan  maksud  supaya  pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

Tujuan  utama  dari  pengawasan  ialah  mengusahakan  agar 

apa yang  direncanakan menjadi  kenyataan.  Oleh  karenanya  agar 

sistem  pengawasan  itu  benar-  benar  efektif  artinya  dapat 

merealisasi  tujuan-tujuannya,  maka  suatu  sistem  pengawasan 

setidak-tidaknya  harus  dapat  dengan  segera  melaporkan  adanya 

penyimpangan- penyimpangan dari rencana.

Suatu  sistem pengawasan  adalah  efektif,  bilamana  sistem 

pengawasan itu memenuhi  prinsip fleksibilitas.  Ini  berarti  bahwa 

sistem pengawasan itu tetap dapat dipergunakan, meskipun terjadi 

perubahan- perubahan terhadap rencana di luar dugaan.

Teknik- teknik yang digunakan dalam pengawasan yaitu :

1) Pengamatan
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2) Inspeksi teratur dan langsung

3) Pelaporan lisan dan tertulis

4) Evaluasi pelaksanaan

5) Diskusi  untuk  para  manajer  dan  bawahan  tentang 

pelaksanaan suatu kegiatan.

Bentuk  pengawasan  LAZ  MAS  meliputi  :  1)  Peninjauan 

Pribadi, 2) Pengawasan Melalui Laporan Tertulis, 3) Pengawasan 

Melalui Laporan Lisan. 

2. Proses Pelaksanaan Manajemen Pengelolaan Dana LAZ Masjid

a. Penentuan Sumber Dana 

Sumber  dana  LAZ  masjid  Nasional  Al-  Akbar  Surabaya 

dilakukan  melalui  musyawarah  setiap  sebulan  sekali  setiap  hari 

jum’at  setelah  selesai  sholat  jum’at.  Dari  musyawarah  akan 

ditemukan ide- ide yang berkenaan dengan sumber dana.

Dana yang diperoleh dari LAZ Masjid Al- Akbar Surabaya 

berasal dari Sumber dana ekstern adalah sumber dana yang berasal 

dari luar, seperti pemerintah dan masyarakat yang berupa infaq dan 

shadaqah.

b. Penggalian Sumber Dana

Sebagaimana yang telah disampaikan penentuan sumber dana 

Lembaga Amil Zakat telah memberi tugas untuk penggalian dana 
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kepada  para  pengurus  sesuai  dengan  hasil  musyawarah  dana 

tersebut berasal dari dana ekstern.

Dana yang berasal dari dana ekstern yang secara terperinci di 

bedakan menjadi tiga bentuk yaitu :

1) Pemerintah

2) Masyarakat

3) Simpatisan 

Secara  garis  besar,  cara-  cara  yang  ditempuh  untuk 

mendapatkan dana dari masyarakat secara langsung :

1) Penawaran  kepada  masyarakat  untuk  menjadi  donatur  tetap 

dengan dari rumah ke rumah (door to door), dan sumbangan 

akan diambil setiap bulan pada petugas sesuai dengan tanggal 

yang telah ditentukan oleh donatur dan petugas LAZ.

2) Penghimpunan Dana ZIS LAZ MAS pada tahun 2010 sebesar 

Rp.  5.877.132.942,-  (lima  miliyar  delapan  ratus  tujuh  puluh 

tujuh  juta  seratus  tiga  puluh  dua  ribu  sembilan  ratus  empat 

puluh dua rupiah), dengan rincian infaq pemakai fasilitas Rp. 

2.412.867.900,- (dua miliyar empat ratus dua belas juta delapan 

ratus enam puluh tujuh ribu sembilan ratus rupiah), infaq kotak 

Rp. 1.981.116.500,- (satu miliyar  sembilan ratus delan puluh 

satu  juta  seratus  enam  belas  ribu  lima  ratus  rupiah),  infaq 

lembaga  DIKLAT Rp.115.940.000,-  (seratus  lima  belas  juta 

sembilan  ratus  empat  puluh ribu rupiah),  Dana Bantuan dan 
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Donatur Rp.740.593.500,- (tujuh ratus empat puluh juta lima 

ratus sembilan puluh tiga ribu lima ratus rupiah), Zakat, Wakaf 

dan Sumbangan Rp. 507.089.900,- (lima ratus tujuh juta delan 

puluh  sembilan  ribu  sembilan  ratus  rupiah),  infaq  lain-  lain 

Rp.70.823.132,- (tujuh puluh juta delapan ratus dua puluh tiga 

ribu seratus tiga puluh dua rupiah), Jasa Bank Rp.48.702.010,- 

(empat puluh delapan juta tujuh ratus dua ribu sepuluh rupiah). 

3) Perolehan zakat fitrah tahun 2010 :

a) Beras : 488 kg

b) Uang : Rp.41.220.000,-

c) Zakat Maal : Rp.256.070.000,-

d) Fidyah : Rp.7.651.000,-

e) Infaq/Shadaqah : Rp.12.330.500,-

Catatan :

Zakat fitrah berupa beras 488 kg dan telah dibagikan kepada 

162 mustahik  @3 kg, dan zakat  fitrah telah  habis dibagikan 

kepada  1.629  mustahik  @ Rp.30.000  dan  untuk  zakat  maal 

sebagian  telah  disalurkan  kepada  63  lembaga  pendidikan, 

masjid, musholla, panti asuhan serta yayasan sosial dan sisanya 

akan  didistribusikan  berbentuk  zakat  produktif  (modal 

usaha/kerja) kepada fakir miskin.
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c. Pendayagunaan Dana LAZ MAS

Dana  ZIS  yang  telah  di  himpun  oleh  LAS  MAS  dari 

masyarakat disalurkan kepada orang yang berhak menerima selain 

dari 8 asnaf sesuai dengan syar’i melalui tiga bidang yaitu: bidang 

dakwah, bidang sosial dan bidang pendidikan.

Lembaga Amil Zakat yang akan mengelola perolehan zakat 

para muzakki, untuk mengoptimalkan pemberdayakan zakat secara 

profesional sesuai syariat dan menghilangkan problem penanganan 

zakat yang masih bersifat sporadis  (ketika Ramadhan saja) serta 

kepercayaan masyarakat terhadap amil zakat yang masih rendah. 

d. Pertanggung jawaban dana ZIS LAZ MAS

Semua dana yang ada di Lembaga Amil Zakat langsung di 

bendahara  keuangan,  setiap  Minggu  bendahara  menulis  laporan 

pertanggunggung  jawaban  dana  dan  hasil  laporan  keuangan 

tersebut  diserahkan  di  ketua.  Hasil  dana  setiap  Minggunya  di 

tempel  di  mading  Masjid  Nasional  Al-Akbar  Surabaya  supaya 

jamaah  juga  mengetahui  berapa  dana  LAZ  setiap  Minggunya. 

kemudian  bendahara  keuangan  juga  mempertanggungjawabkan 

hasil  laporan dana setiap  bulan sebagai  laporan penutupan buku 

kas. bendahara juga melaporkan pemasukan dan pengeluaran dana 

setiap bulan dan mengadakan rapat setiap bulannya.

Pertanggung jawaban  dilakukan  pada  setiap  saat,  apabila 

dibutuhkan,  baik  disampaikan  melalui  lisan  maupun  melalui  lisan 
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sebagai  ketertiban  dalam  administrasi  keuangan,  dengan  demikian 

bendahara keuangan di tuntut selalu teliti dalam pertanggung jawaban 

dana ZIS.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah  dilakukan  analisis  data,  maka  dalam  penelitian  ini  dapat 

disimpulkan bahwa : Sistem manajemen pengelolaan dana Lembaga Amil 

Zakat Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya meliputi :

Perencanaan sangat dibutuhkan dalam menentukan sesuatu, sebab 

tanpa  adanya  perencanaan  maka  sesuatu  yang  diinginkan  tidak  akan 

terlaksana.

 Pengorganisasian  di  dalam suatu  organisasi/lembaga  harus  ada 

pembagian kerja, karena adanya pembagian kerja sangat diperhatikan agar 

tidak saling tumpang tindih antara yang satu dengan yang lain.

 Penggerakan juga dibutuhkan dalam suatu organisasi, lebih- lebih 

dalam mengelola dana haruslah tahu dana itu digerakkan/diarahkan untuk 

apa. 

Dan  yang  terakhir  pengawasan,  karena  di  dalam  suatu 

organisasi/lembaga  harus  ada  pengawasan karena  sesuatu  tanpa  adanya 

pengawasan maka akan terjadi hal- hal yang tidak diinginkan. Lebih- lebih 

dalam  mengelola  dana,  ketua  harus  selalu  mengontrol  kepada 

bendaharanya supaya dana tersebut dapat terkontrol dengan baik.
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B. Saran dan Rekomendasi

Dengan adanya hasil penelitian ini,  peneliti  berharap dapat memberikan 

rekomendasi kepada :

1. Bagi LAZ MAS

Setiap  manusia  yang  akan dipertanyakan  atau  di  pertanggung 

jawabkan  atas  semua  perkara  yang  dijalaninya  atau  ditanganinya 

kepada  Allah  SWT,  apabila  yang  berkaitan  dengan  masalah  orang 

banyak (umat) seperti  bendahara.  Maka dari  itu kejujuran, ketelitian 

dan kebijaksanaan sangat dibutuhkan.

2. Pengurus LAZ MAS

Bagi pengurus LAZ MAS, diharapkan agar tetap amanah dalam 

hal pengelolaan ZIS yang diamanahkan oleh masyarakat, yaitu dengan 

upaya  membuat  laporan  pertanggung  jawaban  dana  ZIS  secara 

terperinci dan transparan, sehingga tidak menimbulkan keraguan dan 

tanda tanya dari anggota masyarakat yang berkaitan dengan dana ZIS, 

demi tetap eksisnya Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional Al- Akbar 

Surabaya.

C. Keterbatasan Penelitian

Alkhamdulillah  rabbil  ‘alamin,  segala  puji  kami  panjatkan  ke 

haribaan  Allah  SWT.  Karena  hanya  dengan  taufiq  serta  hidayah-nya 

peneliti dapat menyimpulkan dan menyarankan, walaupun masih terdapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

banyak kekurangan dan kesalahan. Hal ini tidak lain adalah keterbatasan 

ilmu dan pengetahuan yang miliki. Serta bantuan dari berbagai pihak yang 

telah  memberi  motivasi  pada  penulis  untuk  berusaha  semaksimal 

mungkin, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi pada semester 

VIII,  sebagai  tugas  akhir  dari  perkuliahan  Program  Strata 1  (S1)  di 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kepada segala pihak peneliti  sangat mengharapkan kritikan yang 

bersifat  membangun demi  perbaikan skripsi  ini.  Besar  harapan peneliti, 

semoga  dengan  terselesaikannya  skripsi  ini  dapat  menambah  wawasan 

keilmuan  dan  pengalaman  peneliti,  sehingga  dapat  bermanfaat  bagi 

peneliti sendiri dan pembaca pada umumnya Amin yaa rabbal’alamin.  
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